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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai maka
(bekerjalah) hingga engkau letih dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya engkau berharap”.
(QS. Asy-Syarh: 6-8)
Ya Allah...
Waktu yang sudah kujalani ini adalah jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, sedih,
bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman bagiku yang telah
memberi warna-warni dalam kehidupanku.
Kubersujud di hadapan-Mu, Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai
di penghujung awal perjuanganku.
Segala Puji bagi-Mu ya Allah...
Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil’alamin..
Sujud syukur kupersembahkan kepadamu, Tuhan yang Maha Agung
atas takdirmu telah Engkau jadikan aku sebagai manusia yang senantiasa berpikir,
berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini.
Keberhasilan ini menjadi satu langkah awal untuk meraih cita-cita besarku.
Lantunan surat al-Fatihah beriring shalawat dalam silahku merintih,
menadahkan doa dalam syukur yang tiada terkira.
Terima kasihku untukmu. Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untukmu,
Ayahanda Rusli (alm) dan Ibundaku tercinta Nurhayati
Tiada pernah hentinya selama ini kalian memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan
kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat
menjalani setiap rintangan yang ada di depanku.
Ayah... Ibu... Keluarga tercintaku...
Terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk membalas semua pengorbananmu.
Dalam hidupmu, demi hidupku, kalian ikhlas mengorbankan segala perasaan tanpa kenal
lelah, dan segalanya.
Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam, seraya tanganku menadah
“Ya Allah... Ya Rahman... Ya Rahim...”
Terimakasih telah Engkau tempatkan aku di antara kedua malaikatmu yang setiap waktu
ikhlas menjagaku, mendidikku, membimbingku dengan baik.
Ya Allah...
Berikanlah balasan setimpal berupa syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka
nanti dari panasnya sengat hawa api neraka-Mu..
Untukmu Ayahku Rusli (alm) Ibuku Nurhayati
Terima kasih....
I Always Loving You, Forever...
Mulyana
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bersusah payah menjaga, mendidik, merawat, mendoakan dan memberikan
motivasi yang begitu besar sehingga sampai kepada cita-cita menyelesaikan
jenjang pendidikan di Perguruan Tinggi.
vi
Selanjutnya kepada Bapak Dr. M. Jamil Yusuf, M.Pd selaku pembimbing I
yang telah banyak membantu mengarahkan, membimbing dan memberikan
kontribusi yang sangat luar biasa dalam menyempurnakan skripsi ini, dan ucapan
terima kasih kepada Ibu Ismiati, S.Ag., M.Si selaku pembimbing II yang telah
bersedia meluangkan waktunya dalam memberikan arahan, dukungan, semangat
dan bimbingannya serta saran-saran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini. Selanjutnya kepada Drs. Arifin Zain, M.Ag selaku Penasehat Akademik (PA)
yang sudah bersedia meluangkan waktu dalam memberikan ilmu pengetahuan dan
pengalaman selama dalam perkuliahan. Ucapan terima kasih juga kepada Bapak
Drs. Umar Latif, MA selaku Ketua Jurusan BKI dan seluruh dosen Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu telah
membimbing dan memberikan ilmu pengetahuan. Kepada seluruh Staf Akademik
karyawan dan karyawati Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry yang sudah membantu dalam berbagai kelengkapan
administrasi demi lancarnya penelitian menyelesaikan skripsi ini.
Ucapan terima kasih kepada Bapak Basaruddin selaku Geuchik, Bapak
Musa selaku Tengku Imum di Desa Munye Tujuh dan dan kepada seluruh
responden yang telah bersedia meluangkan waktunya memberikan informasi
berupa data yang diperlukan untuk melengkapi data penelitian dan dalam proses
wawancara.
Ucapan terima juga kasih kepada sahabat-sahabat seperjuangan di Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) angkatan 2012 yang telah membantu
vii
dalam menyukseskan pembuatan skripsi ini. Kepada teman-teman KPM yang
telah membantu kelancaran dalam melakukan pengabdian masyarakat tahun 2016
ini. Ucapan terima kasih kepada semuanya yang telah memberikan semangat dan
doanya sehingga dapat mendukung proses penyelesaian skripsi ini yang selalu
diberikan tanpa pamrih.
Segala usaha telah dilakukan untuk menyempurnakan skripsi ini, namun
penulis menyadari bahwa dalam keseluruhan bukan tidak mungkin terdapat
kesalahan baik dari segi penulisan maupun kandungan dan lainnya. Oleh karena
itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang dapat menjadi masukan
demi perbaikan di masa yang akan datang. Banyak pihak yang telah membantu
dalam penulisan skripsi ini. Akhirnya atas segala bantuan, dukungan,
pengorbanan dan jasa-jasa yang telah diberikan semuanya penulis serahkan
kepada Allah untuk membalasnya. Amin Yaa Rabbal Alamin.
Banda Aceh, 1 Desember 2016
Penulis
viii
ABSTRAK
Mulyana (421206793), Komunikasi Antar Personal Dalam Kehidupan
Keluarga Petani di Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh
Utara, Skripsi, Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, 2016.
Proses komunikasi antar personal yang berlangsung dalam keluarga petani sawah
di Desa Munye Tujuh dominannya tidak sejalan dengan syariat Islam dan
bertentangan dengan adat istiadat yang berlaku di desa tersebut. Penelitian ini
memberikan jawaban mengenai apa saja faktor-faktor yang menyebabkan
masyarakat di Desa Munye Tujuh tidak berkomunikasi dengan bahasa yang sopan
dan tidak sesuai dalam syariat Islam, bagaimana bentuk-bentuk komunikasi antar
personal antara suami (ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang tidak harmonis
pada masyarakat Desa Munye Tujuh, serta bagaimana bentuk-bentuk komunikasi
antar personal antara suami (ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang harmonis
pada masyarakat Desa Munye Tujuh. Adapun manfaat penelitian ini yaitu untuk
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat di Desa Munye Tujuh
tidak berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan tidak sesuai dalam syariat
Islam, untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi antar personal antara suami
(ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang tidak harmonis pada masyarakat Desa
Munye Tujuh, serta untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi antar personal
antara suami (ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang harmonis pada masyarakat
Desa Munye Tujuh. Metode penelitian yang digunakan adalah melalui pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Penelitian ini memberikan gambaran
hasil pengamatan yang didapat dari lapangan dan akan dijelaskan dengan kata-
kata. Sementara itu, untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan, penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan mewawancarai
sebanyak 17 orang responden dengan rincian seorang Geuchik dan seorang
Tengku Imum, lima orang Kepala Keluarga, lima orang ibu rumah tangga yang
berprofesi sebagai petani sawah dan lima orang anak yang berasal dari keluarga
petani sawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga petani sawah di Desa
Munye Tujuh pada umumnya berkomunikasi tidak sesuai dengan ajaran agama
Islam sehingga dalam proses komunikasinya, mereka sering menggunakan kata-
kata yang kasar dan nada yang tinggi yang disebabkan karena ketidakpahaman
masyarakat melakukan komunikasi yang sesuai dengan ajaran Islam. Untuk itu,
penulis menilai bimbingan islami dinilai sangat penting diberikan kepada keluarga
petani sawah untuk dapat memperbaiki komunikasi antar personalnya.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keluarga terdiri dari anggota-anggota keluarga yang saling berinteraksi
dan berkomunikasi. Jika ada seorang anggota keluarga terganggu, berarti seluruh
sistem keluarga juga akan terganggu. Begitu pula sebaliknya, jika ada seorang
anggota keluarga yang memperoleh suatu keberhasilan atau keunggulan, maka
seluruh anggota keluarga akan bahagia, dan sistem keluarga juga akan bertambah
kuat kesatuannya untuk saling membantu untuk kemajuan.1 Jadi, bukan hanya
anggota yang satu itu saja yang terganggu, melainkan dapat menular kepada
anggota lainnya. Karena anggota keluarga yang terganggu itu akan berinteraksi
dan berkomunikasi sesuai dengan tingkat ketergangguannya.
Keluarga juga merupakan tempat di saat sebagian besar individu
mempelajari komunikasi. Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan
sebagai kesiapan membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga, baik
yang menyenangkan dan juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam
keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran, kejujuran serta
keterbukaan. Komunikasi yang efektif dan intensif akan memungkinkan
tercapainya hubungan yang harmonis. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan
komunikasi mengenai keadaan masing-masing dan diikuti dengan penyampaian
_______________
1 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2008),
hlm. 47.
2pendapat, pesan, informasi dan pengungkapan yang dialami.2 Komunikasi juga
akan berkualitas apabila didukung oleh sikap saling percaya, menerima, empati
dan jujur di antara sesamanya.
Dalam kehidupan bermasyarakat, komunikasi antar personal merupakan
salah satu alat penghubung dalam penyampaian informasi dan menerima
informasi. Komunikasi antar personal merupakan sebuah bentuk simbol, dimana
dapat diperhatikan cara penyampaian informasi dari satu orang ke orang lain.3
Seperti halnya komunikasi antar personal yang terjadi dalam keluarga petani di
Desa Meunjee Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara. Rutinitas
para petani setiap harinya adalah pergi ke sawah mulai dari pagi hari dan pulang
saat sore menjelang. Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan, didapatkan
bahwa dalam menjalin komunikasi, dominannya setiap anggota keluarga dari
keluarga petani di desa tersebut sering menggunakan kata-kata kasar yang tidak
layak diucapkan dan langsung ditujukan kepada orang lain. Lebih tragisnya lagi,
ucapan berupa kata-kata kasar tersebut dilontarkan kepada anaknya sendiri apabila
membuat kesalahan. Seringnya, penggunakan kata-kata kasar tersebut berupa
makian sebagai ungkapan kekesalan orang tua terhadap anaknya.
Idealnya, setiap orang tua dalam memberikan pengajaran yang baik
kepada anaknya haruslah menggunakan metode yang sesuai dengan ajaran Islam,
yaitu dengan tidak menggunakan kata-kata kasar yang dapat menyakiti perasaan
_______________
2 E.B Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 46.
3 Jalaluddin Rachmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm.
33.
3orang lain, khusunya kepada anak sendiri. Hal ini telah Allah SWT tegaskan
kepada umat manusia untuk dapat menjalin komunikasi secara baik, sebagaimana
yang termaktub dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125 yang bunyinya,
                   
              
Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk". (QS. An-Nahl: 125).4
Dalam tafsir Ibnu Katsir, Imam Ibnu Jarir menyebutkan bahwa maksud
dari kata hikmah adalah wahyu yang telah diturunkan oleh Allah SWT berupa Al-
Qur’an dan as-Sunnah. Kata bil hikmah berarti dengan hikmah, maksudnya yaitu
dalam memberikan pembinaan, orang tua haruslah melakukan pembinaan dengan
menggunakan metode yang penuh dengan hikmah, sehingga mudah dipahami dan
diterima oleh anaknya. Kata wal mau'idhah al-hasanah artinya pembelajaran yang
baik, maksudnya yaitu dalam menyampaikan materi, orang tua haruslah
menceritakan dan melakukan contoh-contoh perilaku yang baik. Kata
wajaadilhum billatii hiya ahshan artinya dan bantahlah dengan cara yang baik,
maksudnya yaitu dalam menggunakan metode ini, orang tua harus membantah
atau menyanggah pendapat anaknya dengan cara yang baik dan tegas, sehingga
mereka tidak merasa pendapat yang diberikannya tidak benar atau salah.5
_______________
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), hlm. 601.
5 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2, (Surabaya: Bina Ilmu, 2004), hlm. 235.
4Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang tua diberikan tanggung
jawab penuh untuk memberikan pengajaran yang baik dan membimbing anaknya
melalui metode yang efektif, dan apabila berselisih paham dianjurkan untuk
membantah dengan cara yang benar sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam.
Dalam menciptakan dan menjalin hubungan komunikasi antar personal
yang baik dalam keluarga, diperlukanlah bimbingan Islam agar individu-individu
tersebut mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT
sehingga mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.6 Perlu
diperhatikan pula bahwa setiap anggota keluarga hendaknya mendapatkan
bimbingan islami dari orang yang ahli di tingkat desa untuk dapat saling
menghargai dan menjalankan perannya masing-masing dalam keluarga. Dengan
demikian, penulis beranggapan bahwa perlu kiranya untuk dibentuk sebuah
lembaga untuk memberikan pelatihan dan bimbingan islami dari orang yang ahli
agar dapat memperbaiki dan menjaga komunikasi antar personal dalam keluarga
supaya berjalan dengan baik dan sesuai dengan ajaran agama Islam.
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
diuraikan di atas, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian untuk
mencari jawaban mengenai bagaimana proses komunikasi antar personal yang
berlangsung dalam keluarga petani sawah di Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak
Timu Kabupaten Aceh Utara sehingga dinilai perlu diberikan bimbingan islami
untuk membina sistem komunikasi antar personal dalam keluarga petani sawah
_______________
6 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan & Konseling Islami,
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hlm. 5.
5tersebut agar sesuai dengan ajaran Islam. Inilah yang menjadi fokus permasalahan
dalam penelitian ini.
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, penulis mengangkat
permasalahan tersebut untuk diteliti dan dicari jawabannya sesuai dengan judul
“Komunikasi Antar Personal Dalam Kehidupan Keluarga Petani di Desa Munye
Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara”.
B. Fokus Masalah Penelitian
Pembahasan tentang komunikasi antar personal ini difokuskan pada
komunikasi antar personal antara suami (ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya
dalam satu keluarga petani. Dengan demikian, fokus masalah penelitian
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu bagaimana bentuk-bentuk komunikasi
antar personal antara suami (ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang harmonis
dan sesuai dengan adat budaya dalam keluarga petani di Desa Munye Tujuh
Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara?. Berdasarkan fokus masalah ini,
maka dapat dijabarkan menjadi beberapa pokok pertanyaan sebagai berikut :
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat di Desa Munye
Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara tidak berkomunikasi
dengan bahasa yang sopan dan tidak sesuai dalam syariat Islam?
2. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi antar personal antara suami (ayah),
istri (ibu) dan anak-anaknya yang tidak harmonis pada masyarakat Desa
Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara?
63. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi antar personal antara suami (ayah),
istri (ibu) dan anak-anaknya yang harmonis pada masyarakat Desa Munye
Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan peneltian ini antara lain :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat di Desa
Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara tidak
berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan tidak sesuai dalam syariat
Islam.
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi antar personal antara suami
(ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang tidak harmonis pada masyarakat
Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara.
3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi antar personal antara suami
(ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang harmonis pada masyarakat Desa
Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara.
D. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman pembaca dalam
memahami isi dalam penulisan skripsi ini, maka ada beberapa istilah yang perlu
dijelaskan sebagai berikut :
71. Urgensi
Menurut W.J.S Poerwadarminta, kata urgensi berarti keharusan yang
sangat mendesak dan penting sekali pelaksanaannya.7 Sedangkan istilah urgensi
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai satu asas yang bermakna
atau inti dari suatu proses keinginan, perilaku atau tindakan untuk tujuan tertentu.8
Dengan demikian, urgensi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebuah
upaya yang dinilai harus secepatnya harus dilaksanakan karena suatu hal tertentu
yang mendesak.
2. Bimbingan Islami
Pengertian kata bimbingan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia
adalah menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun orang lain ke arah tujuan
yang lebih bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan masa yang akan datang.9
Sedangkan bimbingan islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
agar individu tersebut mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
SWT sehingga mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.10
Adapun bimbingan islami yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah
upaya pemberian layanan bantuan yang diberikan kepada setiap individu dalam
lingkup keluarga agar dapat menjalin komunikasi yang baik antar sesama anggota
_______________
7 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), hlm. 996.
8 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1997), hlm. 492.
9 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), hlm. 785.
10 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hlm. 5.
8keluarga dengan harapan dapat merasakan kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat sesuai dengan petunjuk dan ketentuan Allah SWT.
3. Sistem Komunikasi Antar Personal
W.J.S Poerwadarminta mengatakan bahwa kata sistem berarti seperangkat
unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.11
Dalam keluarga, proses dimana anggota keluarga saling berhubungan dan
berinteraksi, inilah yang disebut dengan sistem keluarga. Jika seorang anggota
keluarga terganggu, maka yang perlu dibenahi adalah anggota tersebut.12 Dengan
demikian, sistem yang dimaksudkan di sini adalah hubungan dan interaksi antara
individu dengan individu yang lainnya dalam suatu keluarga.
Sedangkan komunikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
penyampaian atau pengiriman pesan. Sedangkan antar personal berarti antara
pribadi seseorang dan pribadi orang lain.13 Dengan demikian, yang dimaksud
dengan sistem komunikasi antar personal dalam penelitian ini adalah bagaimana
proses dan cara penyampaian pesan yang dilakukan anggota keluarga kepada
anggota keluarga yang lainnya melalui interaksi dengan maksud pesan tersebut
diterima dengan senang hati ataupun sebaliknya.
_______________
11 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum..., hlm.
12 H. Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga..., hlm. 45.
13 Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Baru, (Jakarta: Pustaka
Phoenix, 2007), hlm. 59 dan 473.
94. Kehidupan
Pengertian kata kehidupan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
memiliki arti masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana mestinya
(tentang manusia, binatang, tumbuhan, dsb). Sedangkan kehidupan berarti cara
(keadaan, hal) hidup.14 Dengan demikian, kehidupan yang dimaksud di sini adalah
suatu keadaan yang terus berlangsung dalam keluarga petani sawah berupa
komunikasi antar personal.
5. Keluarga Petani
Keluarga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata keluarga berarti
satuan kekerabatan yang yang sangat mendasar dalam masyarakat yang terdiri
dari bapak, ibu dan anak-anaknya.15 Sedangkan petani adalah orang yang mata
pencahariannya dengan bercocok tanam.16 Adapun yang dimaksud dengan
keluarga petani dalam penelitian ini adalah keluarga yang profesinya sebagai
petani yang kesehariannya pergi mengolah sawah untuk bercocok tanam.
6. Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara
Desa, dusun atau udik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai sistem
pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang kepala desa).17 Dengan demikian,
_______________
14 Ibid... hlm. 287.
15 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum..., hlm. 413.
16 Ibid., hlm. 900.
17 Ibid., hlm. 456.
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desa yang dimaksud di sini adalah suatu wilayah yang menjadi tempat tinggal
bagi keluarga-keluarga petani sawah. Wilayah tersebut bernama Munye Tujuh
yang berada di Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara.
E. Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi penelitian ini adalah :
1. Secara Teroritis
a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya pada penyelanggaraan bimbingan islami terhadap sistem
komunikasi antar personal dalam keluarga petani sawah di Desa
Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada
kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan
mendalam tentang penyelenggaraan bimbingan islami terhadap sistem
komunikasi antar personal dalam keluarga petani sawah di Desa
Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan mengenai bimbingan
islami dan sistem komunikasi antar personal.
b. Bagi lembaga yang terkait dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan
dan pengembangan dalam menyelenggarakan bimbingan islami.
c. Bagi jurusan BKI dapat menambah koleksi tentang kajian mengenai
penyelenggaraan bimbingan islami.
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F. Kajian Terhadap Hasil Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa hasil penelitian yang terkait dengan penelitian ini.
Pertama, Riska Firmanila pada tahun 2013 dengan judul penelitian skripsi “Model
Komunikasi Inter Personal Dalam Pembentukan Karakter Anak (Studi Terhadap
Komunitas Pemulung di Desa Jawa Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh)”.18
Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
pembentukan karakter melalui komunikasi inter personal yang dilakukan orang
tua yang berprofesi sebagai pemulung terhadap anaknya, dinilai kurang efektif.
Hal ini dikarenakan orang tuanya terlalu sibuk untuk memperbaiki keadaan
perekonomian keluarganya. Sehingga pembentukanan karakter anak yang
dilakukan orang tuanya tidak mencerminkan ketegasan dalam bertindak serta
komunikasinya cenderung tidak terbuka.
Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Mukmin Syahril pada tahun
2012 dengan judul penelitian skripsi “Komunikasi Antar Personal Dalam
Penerapan Adat Perkawinan di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh
Selatan”.19 Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa bentuk-bentuk komunikasi yang terjadi saat penerapan adat
perkawinan di daerah tersebut adalah komunikasi secara langsung berupa face to
face (berjumpa langsung) dan didukung dengan media komunikasi yaitu Batie
_______________
18 Riska Firmanila, Model Komunikasi Inter Personal Dalam Pembentukan Karakter
Anak (Studi Terhadap Komunitas Pemulung di Desa Jawa Kecamatan Kuta Raja Kota Banda
Aceh), (Skripsi yang tidak dipublikasikan, 2013), Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.
19 Mukmin Syahril, Komunikasi Antar Personal Dalam Penerapan Adat Perkawinan di
Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan, (Skripsi yang tidak dipublikasikan, 2012),
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
12
(sirih, kapur sirih, pinang, cengkeh dan rokok) dan juga saat proses peminangan
serta saat proses akad nikah (ijab qabul). Sedangkan melalui komunikasi
berkelompok, dilakukan berupa kegiatan musyawarah untuk menentukan jumlah
maskawin dan hari untuk dilangsungkan proses pernikahan. Semua bentuk
komunikasi ini di dalamnya juga terdapat unsur komunikasi antar personal berupa
dialog secara langsung.
Ketiga, hasil penelitian Alamsyah Nuigraha yang berjudul “Komunikasi
Antar Pribadi  Guru Bimbingan Penyuluhan Dengan Siswa Dalam Mengurangi
Tingkat Kenakalan Remaja di SMK Bunda Kandung Jakarta”.20 Dari hasil
penelitiannya diketahui bahwa proses penyampaian pesan komunikasi antar
pribadiyang dilakukan oleh guru BP terhadap siswa berjalan dengan efektif karena
siswa tidak merasa malu jika dekat dengan guru BP dan tidak segan untuk
menceritakan masalah pribadi. Pemberian motivasi dan hukuman yang diberikan
oleh guru dan sekolah membuahkan hasil yang baik sehingga siswa merasa jera
dan tidak mengulangi lagi dan diterima oleh siswa. Karena siswa mendapatkan
manfaat dari adanya bimbingan penyuluhan, peraturan dan hukuman yang ada di
dalam sekolah. Pemberian motivasi yang dilakukan guru BP secara perlahan dapat
merubah sikap, pola pikir dan kenakalan remaja di sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,dapat diketahui bahwa penulis tidak
menemukan skripsi yang secara khusus membahas tentang urgensi bimbingan
_______________
20 Alamsyah Nuigraha, Komunikasi Antar Pribadi Guru Bimbingan Penyuluhan Dengan
Siswa Dalam Mengurangi Tingkat Kenakalan Remaja di SMK Bunda Kandung Jakarta, (Skripsi
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2014, Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta). Dikutip dari http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/1234567
89/27479/1/Alamsyah%20Nugraha-FDK.pdf. diakses pada 14 November 2016.
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islami terhadap sistem komunikasi antar personal dalam keluarga petani di Desa
Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa  penelitian skripsi ini masih sangat layak untuk diteliti.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Konsep Bimbingan Islami
1. Pengertian Bimbingan Keluarga Islami
Kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu guidance
yang berasal dari kata kerja to guide yang berarti menunjukkan, memberi jalan,
atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya di masa
kini dan masa mendatang.1 Sedangkan bimbingan secara terminologi seperti yang
dikemukakan beberapa tokoh, diantaranya adalah Bimo Walgito yang menyatakan
bahwa bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan di dalam hidupnya agar individu atau sekumpulan individu dapat
mencapai kesejahteraan.2
Menurut Frank Parson dalam Prayitno menyebutkan bahwa bimbingan
diartikan sebagai bantuan kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan
diri, dan memangku suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang
dipilihnya. Selain itu bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang teratur
dan sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya dalam
menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri yang pada akhirnya ia dapat
_______________
1 H.M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Golden Trayon Press, 1998), hlm. 1.
2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), hlm. 4.
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memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan sumbangan berarti
bagi masyarakat.3
Menurut I. Djumhur dan M. Surya, dalam bukunya Bimbingan dan
Penyuluhan di Sekolah menyebutkan pendapat Hallen yang memberikan definisi
bimbingan, yaitu proses pemberian bantuan yang terus menerus dari seorang
pembimbing yang telah dipersiapkan kepada individu yang membutuhkannya
dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal
dengan menggunakan berbagai macam media dan teknik bimbingan dalam
suasana asuhan yang normatif agar tercapai kemandirian sehingga individu dapat
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.4
Selanjutnya, I. Djumhur dan M. Surya juga membatasi pengertian
bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan
sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar
tercapai kemampuan untuk memahami dirinya (self understanding), kemampuan
untuk menerima dirinya sendiri (self acceptance), kemampuan untuk
mengarahkan dirinya (self direction), kemampuan untuk merealisasikan dirinya
(self realization), sesuai dengan potensi kemampuan dalam menyesuaikan dirinya
baik dengan lingkungan keluarga, maupun dengan masyarakat. Bantuan itu
_______________
3 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm.
94.
4 I. Djumhur dan M. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu,
1975), hlm. 5.
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diberikan oleh orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam
bidang tersebut.5 Adapun yang menjadi unsur dalam bimbingan Islam yaitu :
a. Pembimbing
Pembimbing dalam KBBI diartikan sebagai pemimpin atau penuntun.
Kata tersebut diambil dari kata bimbing yang artinya pimpin atau tuntun,
kemudian diberi awalan pe- menjadi pembimbing yang artinya yang
menyebabkan sesuatu menjadi tahu, arti tersebut disesuaikan dengan profesi dan
disiplin ilmu yang dimiliki.6
b. Terbimbing
Yaitu peserta atau orang yang mempunyai masalah dalam mencapai
tujuan.7 Singkatnya, terbimbing adalah seseorang yang diberikan bimbingan.
c. Metode
Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methods, dimana metha
ialah menuju, melalui, mengikuti. Sedangkan kata hodos ialah jalan, perjalanan,
cara dan arah. Jadi, pengertian metode adalah cara bertindak menurut sistem
aturan tertentu supaya kegiatan praktisi terlaksana secara rasional dan terarah,
agar mencapai hasil yang optimal.8 Metode-metode yang biasa digunakan dalam
Islam, antara lain :
_______________
5 Ibid., hlm. 28.
6 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum..., hlm. 427.
7 H. Paimun, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: UIN Press, 2008), hlm. 11.
8 Anton Bakher, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Balai Aksara, 1984), hlm. 10.
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1) Metode Interview (wawancara)
Adalah melakukan dialog dengan terbimbing untuk mendapatkan masalah-
masalah yang dihadapi oleh terbimbing. Dengan melakukan dialog, pembimbing
akan masuk ke dalam kehidupan terbimbing dan akan mengetahui sebab-sebab
yang dikemukakan oleh terbimbing.9
2) Metode Non-Direktif
Yaitu konselor sebagai pendakwah meyakini bahwa klien sebagai mitra
dakwah memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.
3) Metode Direktif (metode yang bersifat mengarahkan)
Metode ini lebih bersifat mengarahkan kepada jamaah untuk berusaha
mengatasi kesulitannya (problem) yang berpengaruh kepada ketenangan berpikir.
Pada metode ini, pembimbing memberikan saran-saran pandangan dan nasehat
bagaimana sebaiknya bersikap dakam menghadapi masalahnya.
Berdasarkan beberapa pengertian bimbingan tersebut dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang (termasuk
anak-anak, remaja dan dewasa baik laki-laki maupun perempuan) agar mampu
mengembangkan potensi (berupa bakat, minat, kemampuan yang dimiliki/ skill,
mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan), sehingga mereka dapat
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanp bergantung
kepada orang lain.
_______________
9 H. M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan…, hlm. 49.
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Bimbingan di dalam agama Islam merupakan kegiatan dari dakwah
Islamiah karena dakwah yang terarah ialah memberikan bimbingan kepada umat
Islam untuk betul-betul mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup dunia
dan akhirat. Dalam pandangan Islam, telah dikenal prinsip-prinsip bimbingan
yang bersumber dari firman Allah SWT sebagaimana yang termaktub dalam Al-
Qur’an surat An-Nahl ayat 125 yang telah disebutkan di depan.
Dalam konteks keluarga, Thohari Musnamar memberikan definisi
mengenai bimbingan keluarga islam yaitu proses pemberian bantuan terhadap
individu agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan berumah tangganya
bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.10 Dengan demikian, bimbingan
keluarga yang dimaksud di sini adalah suatu upaya membantu keluarga petani
sawah untuk mencegah problem-problem yang akan timbul dalam keluarga
mereka dan membantu memecahkan problem yang telah timbul dalam keluarga
mereka, sehingga setiap keluarga akan dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia maupun di akhirat.
2. Urgensi Bimbingan Keluarga Islami
Bimbingan keluarga islami dalam rangka menemukan pribadi,
dimaksudkan agar anggota keluarga mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya
sendiri serta menerimanya secara positif dan dinamis sebagai pengembangan diri
lebih lanjut. Dalam setiap diri individu selain memiliki hal-hal yang positif, dan
_______________
10 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hlm. 70.
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tentu juga ada yang negatif, yang mana ia mampu menerima dirinya sebagaimana
adanya penerimaan dirinya itu. Oleh karena itu, Allah SWT menciptakan manusia
dengan sebaik-baiknya dan adanya kelebihan seseorang dari yang lain mempunyai
maksud-maksud tertentu. Hal ini sebagaiman yang Allah SWT firmankan dalam
Al-Qur’an,
          
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya” [4]. “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang
serendah-rendahnya (neraka)” [5]. (QS. At-Tiin: 4-5).11
Menurut Ar-Raghib al-Ashfahani dalam M. Quraish Shihab memandang
kata taqwim pada ayat di atas sebagai isyarat tentang keistimewaan manusia
dibandingkan binatang, yaitu akal, pemahaman, dan bentuk fisiknya yang tegak
dan lurus. Jadi, kalimat ahsan taqwim berarti bentuk fisik dan psikis yang sebaik-
baiknya yang menyebabkan manusia dapat melaksanakan fungsinya sebaik
mungkin. Jika demikian, tidaklah tepat memahami ungkapan “sebaik-baik bentuk”
terbatas dalam pengertian fisik semata-mata. Ayat ini dikemukakan dalam konteks
penggambaran anugerah Allah SWT kepada manusia, dan tentu tidak mungkin
anugerah tersebut terbatas dalam bentuk fisik. Terlebih lagi, secara tegas Allah
SWT mengecam orang-orang yang bentuk fisiknya baik, namun jiwa dan akalnya
kosong dari nilai-nilai agama, etika dan pengetahuan.12 Oleh karena itu, setiap
manusia memerlukan bimbingan yang konsepnya didasarkan atas dua sumber.
_______________
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), hlm. 1076.
12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.
15, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 378.
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Pertama, sumber Ilahi yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, dan kedua yaitu sumber
aktivitas akal dan pengalaman manusia.
Bimbingan keluarga islami dalam rangka mengenal lingkungan
dimaksudkan agar setiap anggota keluarga mengenal lingkungannya secara
obyektif. Baik lingkungan sosial dan ekonomi, lingkungan budaya yang sarat
dengan nilai-nilai dan norma-norma maupun lingkungan fisik yang menerima
berbagi kondisi lingkungan itu secara positif dan dinamis pula. Pengenalan
lingkungan yang meliputi keluarga, sekolah dan lingkungan alam dan masyarakat
sekitar serta lingkungan yang lebih luas diharapkan dapat menunjang proses
penyesuaian diri anggota keluarga dengan lingkungan dimana ia berada dan dapat
memanfaatkan kondisi lingkungan itu secara optimal untuk mengembangkan diri
secara mantap dan berkelanjutan. Dengan kata lain, individu yang mempunyai
pribadi yang sehat selalu berusaha bersikap positif terhadap dirinya sendiri dan
terhadpa lingkungannya. Perpaduan yang tepat dan serasi antara unsur-unsur
lingkungan akan dapat membawa keuntungan pribadi dan unsur-unsur lingkungan
timbal balik antara individu dan lingkungannya.13
Sedangkan bimbingan keluarga islami dalm rangka merencanakan masa
depan dimaksudkan agar anggota keluarga mampu mempertimbangkan dan
mengambil keputusan tentang masa depan dirinya, baik yang menyangkut bidang
pendidikan, bidang karir maupun bidang budaya, keluarga dan masyarakat.14
Melalui perencanaan masa depan ini individu diharapkan mampu mewujudkan
_______________
13 Dasim Budirmansyah, dkk., Pendidikan Karakter: Nilai Inti Bagi Upaya Pembinaan
Kepribadian Bangsa, (Bandung: Widya Aksara Press, 2011), hlm. 44.
14 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan..., hlm. 24.
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dirinya sendiri dengan bakat, minat, intelegasi dan kemungkinan-kemungkinan
yang dimilikinya. Perwujudan ini diharapkan terlaksana tanpa paksaan dan tanpa
ketergantungan pada orang lain.15
Begitu pula halnya dalam konteks keluarga, bimbingan islami juga
diajrkan dalam agama Islam yang mana telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat
Luqman ayat 13 yang bunyinya,
              

Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Luqman: 13).16
Ayat di atas menjelaskan tentang ajaran Islam sangat memperhatikan
pendidikan anak, sehingga diceritakan kisah Luqman dan anaknya yang perlu
ditiru dalam mendidik anak, seperti menanamkan keimanan kepada anak sejak
dini untuk selalu iman kepada Allah, dan melarang untuk menyekutukan-Nya,
selalu bersyukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya, selalu bersyukur kepada
kedua orang tua atas kasih sayangnya, mentaati kedua orang tua selagi tidak
melanggar peraturan agama Islam, tidak melawan kedua orang tua ketika mereka
memaksa untuk menyekutukan Allah, akan tetapi tetap memperlakukan mereka
dengan baik.17
_______________
15 Dasim Budirmansyah, dkk., Pendidikan Karakter..., hlm. 44.
16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 654.
17 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Pers,2009), hlm. 204.
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Dengan Demikian, sesuai dengan uraian di atas diketahui bahwa
bimbingan keluarga islami bertujuan agar setiap anggota keluarga dapat
menemukan dirinya, mengenal dirinya dan mampu merencanakan masa depannya.
Dalam hubungan ini bimbingan islami berfungsi sebagai pemberi layanan kepada
setiap anggota keluarga agar masing-masing dapat berkembang secara optimal
sehingga menjadi pribadi yang mandiri.
3. Tujuan Bimbingan Keluarga Islami
Pada dasarnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh H. Thohari
Musnamar bahwa bimbingan keluarga islami adalah sebuah proses pemberian
bantuan terhadap individu dalam sebuah keluarga agar ia mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT sehingga dapat mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.18 Selanjutnya ddisebutkan pula bahwa tujuan
konseling keluarga islami adalah :
a. Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang berkaitan
dengan kehidupan berumah tangga, antara lain dengan:
1) Membantu individu memahami hakikat kehidupan berkeluarga
menurut Islam.
2) Membantu individu memahami tujuan hidup berkeluarga menurut
Islam.
3) Membantu individu memahami cara-cara membina kehidupan
berkeluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah, menurut Islam.
_______________
18 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hlm. 5.
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4) Membantu individu memahami pelaksanaan pembinaan kehidupan
berumah tangga sesuai ajaran Islam.
b. Membantu individu memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
kehidupan berumah tangga, antara lain dengan :
1) Membantu individu memahami problem yang dihadapinya.
2) Membantu individu memahami kondisi dirinya dan keluarga serta
lingkungannya.
3) Membantu individu memahami dan menghayati cara-cara
mengatasi masalah rumah tangga menurut ajaran Islam.
4) Membantu individu menetapkan upaya menetapkan pilihan upaya
pemecahan masalah yang dihadapinya sesuai dengan ajaran Islam.
c. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi rumah tangga agar
tetap baik dan mengembangkannya agar jauh lebih baik, yakni dengan
cara:
1) Memelihara situasi dan kondisi rumah tangga yang semula terkena
problem dan telah teratasi agar tidak menjadi permasalahan
kembali.
2) Mengembangkan situasi dan kondisi rumah tangga menjadi lebih
baik (sakinah, mawaddah, dan rahmah).19
Untuk itu, bimbingan keluarga islami di sini merupakan proses bimbingan
sebagaimana kegiatan bimbingan lainnya, tetapi dalam seluruh seginya
_______________
19 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual..., hlm. 71-72.
24
berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Untuk itu, tujuan yang ingin dicapai
dalam pemberian bimbingan keluarga islami ini yaitu :
a. Untuk mencapai hidup yang selaras dengan ketentuan Allah SWT.
Artinya, agar sesuai dengan kodratnya yang telah ditentukan oleh Allah
SWT, Sunnatullah, dan agar sesuai dengan hakekatnya sebagai makhluk
Allah SWT.
b. Untuk mencapai hidup yang selaras dengan petunjuk Allah SWT. Artinya,
sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan Allah SWT melalui Rasul-
Nya yaitu ajaran Islam.
c. Untuk mencapai hidup yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
SWT yang berarti menyadari eksistensi diri sebagai makhluk ciptaan-
Nya.20
Dengan demikian, tujuan dari bimbingan islami adalah untuk mengatasi
problem keluarga-keluarga petani sawah yang ditimbulkan dari perubahan sosio-
kultural, seperti kehidupan keluarga yang damai dan tenteram beralih kepada
kehidupan yang serba gelisah, cemas, penuh persaingan, materialistis, dan
egoistis. Untuk itu, bimbingan islami terhadap keluarga petani juga dinilai
berguna untuk membantu, mengarahkan, mencegah dan membantu memecahkan
problem-problem yang muncul dalam keluarga mereka agar mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Selain itu, Sutoyo dalam Lilis Madyawati menyebutkan bahwa bimbingan
keluarga islami bertujuan untuk membantu individu mencegah timbulnya masalah
_______________
20 Achmad Mubaro, Konseling Agama: Teori dan Kasus, (Jakarta: Penerbit Bina Rena
Pariwara, 2002), hlm. 96.
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yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat dengan jalan membantu individu
memahami kehidupan menurut Islam, membantu individu memahami dan
menghayati ketentuan dan petunjuk Allah SWT tentang cara hidup bermasyarakat.
Bimbingan keluarga islami juga bertujuan untuk mengembangkan kepribadian
muslim yang sempurna atau optimal yaitu pribadi yang sehat jasmani dan rohani
yang mampu mewujudkan potensi iman, ilmu amal serta dzikir sesuai
kemampuannya dalam kehidupan sehari-hari.21
Selain itu juga, proses pemberian bantuan tersebut juga bertujuan agar
setiap anggota keluarga menyadari kembali akan eksistensinya sebagai mahluk
Allah SWT yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk-Nya.
Dengan bimbingan keluarga islami ini pula, setiap anggota keluarga dapat
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta dapat
mengembangkan potensi-potensi yang mereka miliki melalui usaha sendiri baik
untuk kebahagiaan pribadi maupun kemaslahatan sosial. Bimbingan keluarga
islami sebagai upaya membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan atau
kembali kepada fitrah dengan cara memberdayakan iman, akal dan kemauan yang
dikaruniakan Allah SWT kepadanya untuk mempelajari tuntutan Allah SWT dan
Rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada individu tersebut berkembang dengan benar
dan kokoh sesuai tuntunan Allah SWT.22
_______________
21 Lilis Madyawati, Bimbingan Islami Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja,
(Jurnal), dikutip dari Dikutip dari http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/29/jtptiain-gdl-
s1-2006-umihaniatu-1416-bab2_110-0.pdf, diakses pada 10 Januari 2016.diakses pada 22 Mei
2016.
22 Ibid.,
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Dengan menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT yang
demikian itu, berarti yang bersangkutan dalam hidupnya akan berperilaku sesuai
dengan apa yang telah ditentukan Allah SWT, yaitu untuk mewujudkan dirinya
menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an,
                   .
Artinya: "Dan di antara mereka ada orang yang bendoa; Ya Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami
dari siksa neraka". (QS. Al-Baqarah: 201).23
Inilah doa yang sebaik-baiknya bagi seorang muslim yang sering
diucapkan hampir di setiap waktu. Dengan hidup yang serupa itu, maka akan
tercapailah kehidupan yang menjadi idam-idaman setiap muslim, yaitu
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
4. Materi Bimbingan Keluarga Islami
Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah
selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya Islam, yaitu Al-Qur’an dan
hadits. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan
hadits tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat berbicara
tentang moral, bahkan dengan mengutip ayat Al-Qur’an sekalipun. Akan tetapi,
jika hal itu dimaksudkan untuk pembenaran atau dasar bagi kepentingan nafsunya
semata, maka yang demikian itu bukan termasuk dalam pesan dakwah. Pesan
dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama yang berasal
_______________
23 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 49.
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dari Al-Qur’an dan hadits, dan pesan tambahan atau penghujung yaitu yang selain
Al-Qur’an dan hadits. Hal ini bisa berupa pendapat para sahabat Nabi SAW,
pendapat para ulama, kisah dan pengalaman teladan, berita dan peristiwa yang
pernah terjadi, karya sastra dan juga dapat berupa karya seni. 24
Jika ditinjau berdasarkan temanya, Moh. Ali Aziz mengemukakan
berbagai klasifikasi tema dakwah yang diajukan oleh para ulama dalam
memetakan Islam. Salah satunya adalah Endang Saifuddin Anshari yang membagi
ajaran Islam sebagai berikut :
a. Akidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat,
iman kepada kitab, iman kepada Rasul, iman kepada qadla dan qadar.
b. Syariah, yang meliputi ibadah dalam arti khas, (thaharah (bersuci), shalat,
as-shaum (puasa), zakat, haji) dan mu’amalah dalam arti luas (al-qanun
al-khas/ hukum perdata dan al-qanun al’am/ hukum publik).
c. Akhlak, yang meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhluq (manusia dan
non-manusia).25
Selain itu, Moh. Ali Aziz juga menyebutkan bahwa tema dakwah dalam
ajaran Islam juga dapat diklasifikasikan berdasarkan status hukumnya, yaitu halal
atau haram; boleh dan tidak boleh; atau perintah dan larangan. Perintah berarti
melaksanakan yang halal dan menjauhi segala yang haram. Sebaliknya, larangan
berarti melakukan hal haram dan menjauhi yang halal.26 Dalam redaksi yang sama
_______________
24 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Cet. II, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 318.
25 Ibid., hlm. 332.
26 Ibid., hlm. 337.
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pula, disebutkan pendapatnya M. Quraish Shihab bahwa pengklasifikasian ajaran
agama Islam sebagai tema dakwah dapat digolongkan ke dalam dua kelompok,
yaitu ajaran yang bersifat gaib (al-ghaib), yang tidak dapat dijangkau pancaindera
seperti ajaran tentang surga, neraka, malaikat, jin, setan, sidratul muntaha dalam
proses isra’ mi’raj, hari kiamat dan sebagainya. Sedangkan ajaran yang nyata (al-
hadlir) seperti puasa, shalat dan sebagainya. Hal-hal yang gaib dan tidak dapat
dijangkau oleh akal manusia, semua itu wajib diimani keberadaannya. Selain itu,
terdapat juga ajaran Islam yang dengan mudah dapat dipahami oleh akal, tetapi
ada juga tidak demikian dan tidak bertentangan dengan akal.27
Selain klasifikasian pesan dakwah yang telah disebutkan di atas, Moh. Ali
Aziz juga mengutip beberapa pendapatnya para ahli yang memiliki pandangan
berbeda tentang pesan dakwah tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Aboe
Bakar Atjeh yang menggolongkan pesan dakwah ke dalam tiga tema, yaitu: (a)
mengenai akidah atau keyakinan; (b) mengenai kewajiban-kewajiban agama,
mengenai akhlak, dan (c) mengenai hak dan kewajiban dengan segala
perinciannya.28
Sedangkan Anwar Masy’ari mengemukakan enam pesan dakwah, yaitu
keimnan kepada Allah SWT, martabat manusia, kehidupan mental, kehidupan
materiil, kehidupan keluarga dan kehidupan masyarakat. Selan itu, KH. Ali Yafie
juga menyebutkan bahwa keseluruhan isi Al-Qur’an itu adalah pesan dakwah,
yaitu: (a) penegasan dan penguatan eksistensi wahyu. Tema ini disebut-sebut
_______________
27 Ibid., hlm. 338.
28 Ibid.,
29
sebagai hangstok, yakni tempat bergantung tema-tema pokok yang lainnya; (b)
pengenalan masalah ketuhanan; (c) pandangan terhadap alam, (d) pengenalan
manusia dan kemanusiaan; dan (e) pandangan terhadap masalah kehidupan.29
Begitu pula halnya dengan yang dikemukakan oleh Asep Muhiddin yang
membuat sepuluh rumusan tentang pesan dakwah. Adapun pesan dakwah tersebut
antara lain :
a. Menjelaskan hakikat tiga rukun agama Islam, yaitu iman, Islam dan ihsan
yang didakwahkan oleh para Nabi dan Rasul.
b. Menjelaskan segala sesuatu yang belum diketahui manusia tentang hakikat
kenabian, risalah, dan tugas para Rasul Allah SWT.
c. Menyempurnakan aspek psikologis manusia secara individual, kelompok
dan masyarakat.
d. Mereformasi kehidupan sosial kemasyarakatan dan sosial politik di atas
dasar kesatuan nilai kedamaian dan keselamatan dalam agama.
e. Mengokohkan keistimewaan universitas ajaran Islam dalam pembentukan
kepribadian melalui kewajiban dan larangan.
f. Menjelaskan hukum Islam tentang kehidupan politik negara.
g. membimbing penggunaan urusan harta.
h. Mereformasi sistem peperangan guna mewujudkan kebaikan dan
kemaslahatan manusia dan mencegah dehumanisasi.
i. Menjamin dan memberikan kedudukan yang layak bagi hak-hak
kemanusiaan wanita dalam beragama dan berbudaya.
_______________
29 Ibid., hlm. 338-339.
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j. Membebaskan perbudakan.
Dengan melihat klasifikasi yang telah dipaparkan oleh di atas, maka hal ini
bermuara pada tiga hubungan interaksi, yaitu Allah SWT sebagai pencipta alam,
manusia sebagai khalifah di bumi, dan alam semesta sebagai mitranya manusia.
Ketiga interaksi tersebut mengembangkan pesan-pesan dakwah, karena hanya
ditujukan kepada manusia, maka pesan dakwah memiliki karakter yang dimiliki
manusia. Dengan kata lain, pesan dakwah ini disesuaikan dengan karakter dan
kedudukan manusia.30 Dengan demikian, dalam konteks keluarga islami, materi
yang diberikan pada saat berlangsungnya proses bimbingan adalah materi-materi
yang membahas mengenai upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mewujudkan
keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah.
5. Metode Bimbingan Keluarga Islami
Ajaran Islam selalu mengajarkan kepada pendidik dalam menyampaikan
berbagai macam ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya, agar menggunakan
suatu metode atau cara yang baik, sehingga dapat tercapai suatu tujuan
pembelajaran. Al-Qur’an telah menggariskan nilai-nilai universal terkait dengan
metode atau langkah melakukan bimbingan. Nilai-nilai universal ini, secara
empiris dan historis dapat dilihat dalam praktek dakwah Rasulullah SAW sebagai
teladan para pembimbing (da’i), kemudian dalam praktek dakwah para sahabat,
dan para pembimbing Islam setelah mereka. Prinsip-prinsip metodologis itu
sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 25.
_______________
30 Ibid., hlm. 339.
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Menanggapi prinsip-prinsip metodologis yang terdapat dalam Al-Qur’an
surat An-Nahl ayat 25 tersebut, A. Ilyas Ismail dan Prio Hotman menyebutkan
bahwa dalam berdakwah –yang dalam hal ini memberikan bimbingan- juga
mengakui dan melegalkan sikap keras dan tegas kepada kelompok mad’u kafir,
yaitu mereka yang gemar menutup-nutupi kebenaran, tidak kooperatif, dan tidak
mau bersahabat, menghalang-halangi dakwah dan berniat menghancurkan dan
memusuhi agama, baik dari kelompok munafik maupun non-muslim. Pendekatan
dakwah semacam ini dinamai dengan al-‘iqab bi al-mitsl yang terjemahannya
“dakwah dengan balasan yang setimpal”. Dalam pemetaan metode dakwah,
penekatan ini berada masih dalam lingkup dakwah bi al-hikmah yang diistilahkan
dengan hikmat al-quwwah atau jihad qitaly (jihad perang). Dalam hal pendekatan
dakwah ini dimaksudkan untuk memperoleh stabilitas sosial dengan bertindak
tegas terhadap setiap pelanggar hukum yang telah ditetapkan bersama. Prinsip
hukuman dalam berdakwah ini memang hanya sesekali perlu digunakan demi
menciptakan masyarakat yang beradab yang sadar akan hukum. Sebab, bagaimana
pun juga dakwah dihadirkan untuk memberikan kebahagiaan hidup bermasyarakat
yang hanya mungkin diwujudkan melalui keamanan dan ketertiban sosial
berdasarkan hukum yang telah disepakati.31
Dari uraian ayat di atas, dijelaskan bahwa setiap individu diberikan
tanggung jawab untuk memberikan pengajaran yang baik kepada sesama manusia
melalui metode yang efektif, dan apabila berselisih paham dianjurkan untuk
membantah dengan cara yang benar sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam.
_______________
31 A. Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 209-210.
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B. Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Personal
1. Pengertian Komunikasi Antar Personal
Secara etimologi, kata komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu cum,
adalah sebuah kata depan yang artinya dengan, atau bersama dengan, dan kata
umus merupakan kata bilangan yang berati satu. Dua kata tersebut membentuk
kata benda yaitu communion, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan
communion yang berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan
pergaulan atau hubungan. Karena untuk ber-communion diperlukan adanya uaha
dan kerja, maka dari itu dibuat kerja communicare yang berati membagi sesuatu
dengan seseorang, tukar-menukar, membicarakan sesuatu dengan orang,
memberitahukan sesuatu kepada seseorang. Jadi komunikasi berarti
pemberitahuan, pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran atau hubungan.32
Sedangkan menurut terminologi, istilah komunikasi sangat dipengaruhi
oleh cakupan dan konteksnya sehingga banyak memunculkan definisi-definisi
mengenai komunikasi. Sasa Djuarsa Sendjaja mengutip pernyataannya Frank E.X
Dance dalam bukunya yang berjudul Human Communication Theory yang mana
disebutkan bahwa paling tidak ia telah mencatat sebanyak 126 buah definisi
tentang komunikasi yang diberikan oleh para pakar dan ahli komunikasi.33
Berikut ini adalah beberapa definisi komunikasi menurut para ahli yang
dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja, antara lain menurut Hovland, Janis dan Kelley
_______________
32 Endang Lestari dan M.A Maliki, Komunikasi yang Efektif, Edisi Revisi Ke-1, (Jakarta:
Lembaga Administrasi Negara, 2003), hlm. 4.
33 Sasa Djuarsa Sendjaja, Pengantar Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005),
hlm. 110.
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bahwa komunikasi adalah suatu proses melalui seseorang (komunikator)
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan
mengubah dan membentuk perilaku orang lain (komunikan/khalayak). Sedangkan
menurut Laswell, komunikasi adalah suatu proses menjelaskan siapa, mengapa
apa dengan saluran apa, kepada siapa? Dan dengan akibat atau hasil apa (who?,
say what?, in which channel?, to whom?, with what effect?).34
Adapun Hafied Cangara juga mengutip beberapa pendapatnya para ahli,
yaitu Everest M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid yang menyebutkan bahwa
komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya yang pada gilirannya
akan tiba saling pengertian yang mendalam. Adapun menurut para sarjana
komunikasi antar manusia (human communication), komunikasi adalah suatu
transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur
lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama manusia, melalui
pertukaran informasi, untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, serta
berusaha mengubah tingkah laku tersebut.35 Sedangkan menurut Onong Uchjana
Effendy bahwa komunikasi adalah penyampaian pernyataan oleh seseorang
kepada orang lain.36
_______________
34 Ibid., hlm. 111.
35 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
hlm. 19-20.
36 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hlm. 3.
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Berdasarkan dari berbagai definisi yang telah disebutkan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa komunikasi memiliki keyword sekaligus karakteristik
sebagai berikut: (a) komunikasi adalah suatu proses; (b) komunikasi adalah upaya
sengaja dan bertujuan; (c) komunikasi terjadi akibat kerja sama, partisipasi dari
pelaku yang terlibat; (d) komunikasi bersifat simbolis; (e) komunikasi bersifat
transaksional; dan (f) komunikasi bersifat bebas ruang dan waktu.37
Setelah diketahui maksud dari komunikasi, adapun yang dimaksud dengan
komunikasi antar personal adalah komunikasi yang dilakukan secara langsung
antara seseorang dengan orang lain, antara dua orang atau lebih. Seperti yang
dikatakan oleh R. Wayne Pace yang dikutip oleh Hafid Cangara menyebutkan
bahwa “interpersonal communication is involving two or more people in a face to
face setting”.38 Pengertian ini menimbulkan interaksi secara langsung antara
komunikator dengan komunikan saling berhadapan dan saling menatap, sehingga
terjadi kontak pribadi. Hal ini ditegaskan oleh Onong Uchjana Effendy dalam
bukunya Ilmu Komunikasi yang mengatakan bahwa komunikasi antar pribadi
adalah komunikasi antar dua orang dan dapat berlangsung dengan 2 cara, yaitu (a)
komunikasi tatap muka (face to face communication), dan (b) komunikasi
bermedia (mediated communication).39
Komunikasi personal atau tatap muka secara dialogis sambil saling
menetap sehingga terjadi kontak pribadi (personal contact), sedangkan
_______________
37 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Press, 2007), hlm. 22-24.
38 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi..., hlm. 32.
39 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rodakarya, 1984), hlm. 125.
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komunikasi personal bermedia adalah komunikasi dengan menggunakan alat,
maka antara dua orang tersebut tidak terdapat kontak pribadi, seperti interview di
telepon.
Menurut Ruesch dan Bateson dalam Litle John yang diterjemahkan oleh
Alo Liliweri mengungkapkan sebagai berikut “tingkatan yang paling penting
dalam komunikasi manusia adalah komunikasi antar pribadi. Komunikasi antar
pribadi (interpersonal communication) yang diartikan sebagai relasi individu
dengan orang lain dalam konteks sosialnya. Melalui proses ini individu
menyesuaikan dirinya dengan orang lain lewat peran yang disebut transmitting
dan receiving.40 Melalui transmitting, terjadilah suatu proses komunikasi yakni
penyampaian pesan (baik verbal maupun non verbal). Sedangkan melalui
receiving, terjadi suatu proses penerimaan pesan-pesan tersebut. Proses tersebut
dalam model komunikasi antar pribadi dikenal sebagai model linear (satu arah
tanpa umpan balik); model interaksi (dengan umpan balik) dan model
transaksional yang meliputi pernyataan sikap, kepercayaan, konsep diri, nilai,
kemampuan berkomunikasi.
Selain itu, Devito berpendapat dalam bukunya “The Interpersonal
Communication Book” sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy
menyebutkan definisi omunikasi interpersonal, yaitu “The process of sending and
receiving messages between two person, or among small group of person, with
some effect and some immediate feedback”. Yaitu proses penngiriman dan
_______________
40 Alo Liliweri, Perspektif Teoritis Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1994), hlm. 3.
36
penerimaan pesan-pesan dua orang atau di antara sekelompok kecil orang dengan
beberapa efek dan umpan balik seketika.41
Jadi, komunikasi interpersonal secara umum adalah proses pengiriman dan
penerimaan pesan antar pribadi yang dapat berlangsung dengan sedikitnya dua
orang atau grup kecil melalui tatap muka maupun dengan menggunakan media
yang mendapat umpan balik atau efek secara langsung.
Dalam perspektif Islam, komunikasi di samping untuk mewujudkan
hubungan secara vertical dengan Allah Swt, juga untuk menegakkan komunikasi
secara horizontal terhadap sesama manusia. Komunikasi dengan Allah Swt
tercermin melalui ibadah-ibadah fardhu (salat, puasa, zakat dan haji) yang
bertujuan untuk membentuk taqwa. Sedangkan komunikasi dengan sesama
manusia terwujud melalui penekanan hubungan sosial yang disebut muamalah,
yang tercermin dalam semua aspek kehidupan manusia, seperti sosial, budaya,
politik, ekonomi, seni dan sebagainya.
Soal cara (kaifiyah), dalam Al-Qur’an dan al-Hadits ditemukan berbagai
panduan agar komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat
mengistilahkannya sebagai kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi dalam
perspektif Islam. Kaidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam ini merupakan
panduan bagi kaum Muslim dalam melakukan komunikasi, baik dalam
komunikasi intrapersonal, interpersonal dalam pergaulan sehari hari, berdakwah
secara lisan dan tulisan, maupun dalam aktivitas lain.
_______________
41 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2000), hlm. 60.
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Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita dapat menemukan
setidaknya enam jenis gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan
sebagai kaidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam, yakni :
a. Qaulan Sadida
Qaulan Sadidan berarti pembicaran, ucapan, atau perkataan yang benar,
baik dari segi substansi (materi, isi, pesan) maupun redaksi (tata bahasa). Dari segi
substansi, komunikasi Islam harus menginformasikan atau menyampaikan
kebenaran, faktual, hal yang benar saja, jujur, tidak berbohong, juga tidak
merekayasa atau memanipulasi fakta. Sebagaimana kata tersebut terdapat dalam
Al-Qur’an surat an-Nisaa’ ayat 9 yang bunyinya sebagai berikut :
                  
    
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar”. (QS. an-Nisaa’: 9).42
b. Qaulan Baligha
Kata baligh berarti tepat, lugas, fasih, dan jelas maknanya. Qaulan baligha
artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah
dimengerti, langsung ke pokok masalah (straight to the point), dan tidak berbelit-
belit atau bertele-tele. Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang
disampaikan hendaklah disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan dan
_______________
42 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 116.
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menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka. Sebagaimana kata tersebut
terdapat dalam Al-Qur’an surat an-Nisaa’ ayat 66 yang bunyinya sebagai berikut :
                 
            
Artinya: “Dan Sesungguhnya kalau kami perintahkan kepada mereka: "bunuhlah
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak
akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. dan
Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan
kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka
dan lebih menguatkan (iman mereka)”. (QS. an-Nisaa’: 66).43
c. Qaulan Ma’rufa
Sebagaimana kata tersebut terdapat dalam Al-Qur’an surat an-Nisaa’ ayat
5 dan 8 yang bunyinya sebagai berikut :
                  
     
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka qaulan
ma’rufa kata-kata yang baik”. (QS. An-Nisaa’: 5).44
Qaulan ma’rufa artinya perkataan yang baik, ungkapan yang pantas,
santun, menggunakan sindiran (tidak kasar), dan tidak menyakitkan atau
menyinggung perasaan. Qaulan ma’rufa juga bermakna pembicaraan yang
bermanfaat dan menimbulkan kebaikan (maslahat).
_______________
43 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 129.
44 Ibid., hlm. 11.
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d. Qaulan Karima
Qaulan Karima adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa
hormat dan mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama.
Dalam ayat tersebut perkataan yang mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan
kedua orang tua. Kita dilarang membentak mereka atau mengucapkan kata-kata
yang sekiranya menyakiti hati mereka. Qaulan Karima harus digunakan
khususnya saat berkomunikasi dengan kedua orang tua atau orang yang harus kita
hormati. Dalam konteks jurnalistik dan penyiaran, qaulan karima bermakna
mengunakan kata-kata yang santun, tidak kasar, tidak vulgar, dan menghindari
“bad taste”, seperti jijik, muak, ngeri, dan sadis. Sebagaimana kata tersebut
terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23 yang bunyinya sebagai berikut :
                    
                 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia”. (QS. al-Isra’: 23).45
e. Qaulan Layinan
Qaulan layina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang
enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati. Dalam
Tafsir Ibnu Katsir disebutkan yang dimaksud layina ialah kata kata sindiran,
_______________
45 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 427.
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bukan dengan kata kata terus terang atau lugas, apalagi kasar. Sebagaimana kata
tersebut terdapat dalam Al-Qur’an surat Thaha ayat 44 yang bunyinya sebagai
berikut :
           
Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut". (QS. Thaha: 44).46
Ayat di atas adalah perintah Allah SWT kepada Nabi Musa dan Harun
agar berbicara lemah-lembut, tidak kasar, kepada Fir’aun. Dengan qaulan layina,
hati komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan
jiwanya tergerak untuk menerima pesan komunikasi kita.
f. Qaulan Maysura
Qaulan maysura bermakna ucapan yang mudah, yakni mudah dicerna,
mudah dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Makna lainnya adalah kata-
kata yang menyenangkan atau berisi hal-hal yang menggembirakan. Komunikasi
dilakukan oleh pihak yang memberitahukan (komunikator) kepada pihak
penerima (komunikan). Komunikasi efektif tejadi apabila sesuatu (pesan) yang
diberitahukan komunikator dapat diterima dengan baik atau sama oleh
komunikan, sehingga tidak terjadi salah persepsi.
Sebagaimana kata tersebut terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 28
yang bunyinya sebagai berikut
               
_______________
46 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 480.
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Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka
Ucapan yang pantas”. (QS. al-Isra’: 28).47
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa komunikasi yang efektif adalah
komunikasi yang apabila suatu pesan yang diberitahukan oleh komunikator dapat
diterima dengan baik oleh komunikan, sehingga tidak terjadi salah persepsi. Saat
ini masih banyak orang yang belum memaksimalkan kemampuan komunikasinya
dalam kehidupan sehari-hari, baik itu berkomunikasi dengan Tuhan (horizontal)
maupun dengan sesama (vertikal). Oleh karena itu, sangatlah penting untuk
mempelajari dan meningkatkan kembali kemampuan berkomunikasi agar dalam
menjalani hidup bisa berada dalam suatu keharmonisan yang sejatinya.
2. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Antar Personal
Menurut Alo  Liliweri, adapun yang menjadi fungsi dari komunikasi antar
personal terdiri atas dua fungsi utama, yaitu fungsi sosial dan fungsi pengambilan
keputusan. Berikut adalah uraiannya :
a. Fungsi sosial
Komunikasi antar personal secara otomatis mempunyai fungsi sosial
karena proses kmunkasi beroperasi dalam konteks sosial yang orang-orangnya
berinteraksi satu sama lain. Dalam keadaan demikian, maka fungsi sosial
lkomunikasi antar personal mengandung beberapa aspek, yaitu: (1) manusia
berkomunikasi untuk mempertemukan kebutuhan biologis dan psikologis; (2)
manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial; (3) manusia
_______________
47 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 428.
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berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal balik; (4) manusia
berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawat mutu diri sendiri; dan (5)
manusia berkomunikasi untuk menangani konflik.48
b. Fungsi pengambilan keputusan
Banyak dari keputusan yang sering diambil manusia dilakukan dengan
berkomunikasi, karena mendengar pendapat, saran, pengalaman, gagasan, pikiran,
maupun perasaan orang lain. Pengambilan keputusan meliputi penggunaan
informasi dan pengaruh yang kuat dari orang lain. Terdapat dua aspek penting dari
fungsi pengambilan keputusan jika dikaitkan dengan komunikasi, yaitu:
1) Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi.
Informasi merupakan kunci utama dalam pengambilan keputusan yang
efektif. Banyak kegiatan komunikasi antar personal dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan informasi. Jika informasi itu benar dan dapat dibagi lalu diterima
karena kesamaan makna, maka akan menguntungkan pengambilan keputusan.
2) Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain.
Informasi sangat menentukan sukses tidaknya dalam pengambilan
keputusan. Maka, komunikasi pada awalnya bertujuan untuk mendapatkan
persetujuan dan kerja sama dengan orang lain. Tujuan pengambilan keputusan
antara lain untuk mempengaruhi orang lain terutama sikap dan perilakunya.49
Teori komunikasi mengandung makna pertukaran pesan. Tidak ada
perubahan dalam masyarakat tanpa ada pesan komunikasi. Dengan demikian,
_______________
48 Ibid., hlm. 27.
49 Ibid., hlm. 31.
43
dapat dikatakan bahwa komunikasi hadir pada semua upaya yang bertujuan
membawa perubahan, namun ia bukan satu-satunya alat yang dapat membawa
pada perubahan sosial. Dengan kata lain, komunikasi hanya sebagai salah satu
dari banyak faktor yang dapat menimbulkan perubahan pada masyarakat.50 Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang bunyinya,
                           
  
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS. Ali
Imran: 104).51
Dalam tafsiran ayat ini dikatakan bahwa “Dan hendaklah ada di antara
kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan”, dan hendaklah di antara
kalian ada segolongann yang melakukan dakwah kepada Allah SWT. “Menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar”, untuk menyuruh kepada
setiap kebaikan dan mencegah setiap kemungkaran. “Merekalah orang-orang
yang beruntung”, merekalah orang-orang yang berbahagia.52
Jadi, secara singkat secara singkat dapat dikatakan bahwa dari pelaksanaan
komunikasi antar personal ada lima, antara lain sebagai berikut :
_______________
50 Nuruddin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm.
27.
51 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 93.
52 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir: Tafsir-Tafsir Pilihan, Jilid 1,
(terj. KH. Yasin), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), hlm. 492.
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a. Mengenal diri sendiri dan orang lain
Maksudnya adalah dengan membicarakan diri kita sendiri kepada orang
lain, maka kita akan mendapat perspektif baru tentang diri kita sendiri, dan
dengan komunikasi antar personal inilah kita dapat membuka diri pada orang lain
yang pada kelanjutannya kita juga akan mengenal orang lain lebih mendalam.
b. Mengetahui dunia luar
Dengan komunikasi antar personal, memungkinkan kita untuk memahami
apa yang ada di sekitar kita dengan baik.
c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna
Manusia hidup sebagai makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari
interaksi dengan yang lain. Komunikasi antar personal akan mengarahkan kita
untuk mencari perhatian dan diperhatikan oleh orang lain.
d. Mengubah sikap dan perilaku
Dalam komunikasi antar personal sering terjadi upaya saling
mempengaruhi, merubah sikap dan perilaku orang lain. Kita ingin seseorang
mengikuti cara dan pola yang kita miliki.
e. Bermain dan menjadi hiburan
Komunikasi antar personal dapat memberikan hiburan,rasa tenang, santai
dari berbagai kesibukan dan tekanan.53
Selain itu, Hafied Cangganara menyebutkan pendapatnya Dr. Everett
Kleinjan dari East West Centre Hawaii yang mengatakan bahwa komunikasi
merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia seperti halnya bernafas.
_______________
53 Sasa Djuarsa Sendjaja, Pengantar Komunikasi..., hlm. 513-515.
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Sepanjang hidup ia perlu berkomunikasi.54 Berdasarkan pendapat ini dapat
dikatakan bahwa antara manusia dan komunikasi tidaklah dapat dipisahkan, dan
dengan merujuk kepada pendapat yang dikemukakan oleh Dr. Everett Kleinjan
pula, maka dapat diambil sebuah pemahaman bahwa tujuan dari komunikasi antar
personal ialah kebutuhan manusia untuk dapat pengakuan ebagai makhluk sosial
oleh masyarakat di lingkungan tempat ia tinggal. Selanjutnya, AW. Widjaja
mengemukakan bahwa bahwa pada umumnya komunikasi mempunyai beberapa
tujuan, antar lain:55 (a) agar apa yang ingin disampaikan dapat dimengerti oleh
komunikan; (b) agar dapat memahami keinginan orang lain; (c) supaya gagasan
dapat diterima orang lain; (d) menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu.
3. Bentuk-Bentuk Komunikasi Antar Personal
Secara teoritis, komunikasi interpersonal dapat diklasifikasikan menjadi
dua jenis menurut sifatnya, antara lain :
a. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication)
Komunikasi diadik adalah komunikasi interpersonal yang berlangsung
antara dua orang yakni yang seorang adalah komunikator, yaitu yang
menyampaikan pesan. Seorang lagi adalah komunikan, yaitu orang yang
menerima pesan. Karena perilaku komunikasinya dua orang, maka dialog yang
terjadi berlangsung secaraintens. Adapun contoh komunikasi diadik yaitu suami-
isteri, dua sahabat dekat, guru-murid, ibu-anak, dan sebagainya. Ciri-ciri
_______________
54 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi..., hlm. 1.
55 AW. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm.
66.
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komunikasi diadik ini adalah pihak yan berkomunikasi berada dalam jarak dekat,
mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan, baik verba maupun
non verbal.
b. Komunikasi Triadik (Triadic Communication)
Komunikasi triadik adalah komunikasi interpersonal yang pelakunya
terdiri dari tiga orang, yakni seorang komunikator dan dua orang komunikan.
Apabila dibandingkan dengan komunikasi triadik, maka komunikasi diadik lebih
efektif. Karena komunikator memusatkan perhatiannya kepada seorang
komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame of reference komunikan
sepenuhnya, juga umpan balik yang lansung. Walaupun begitu, komunikasi
triadik masih lebih efektif dari komunikasi kelompok.oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan komunikasi diadik yaitu
berlangsung antara dua orang dan dialog di antara keduanya. Pentingnya situasi
komunikasi interpersonal adalah prosesnya yang memungkinkan berlangsung
secara dialogis.56
Untuk itu, menurut Onong Uchjana Effendy,57 dengan adanya dialog
dalam komunikasi interpersonal memiliki fungsi ganda, secara bergantian mereka
menjadi pembicara dan pendengar sehingga tujuan untuk mencapai pengertian
bersama akan tercapai. Keuntungan dari komunikasi interpersonal ini adalah
terjadi konkat pribadi, umpan balik berlangsung seketika sehingga kita dapat
_______________
56 Ibid., hlm. 62.
57 Ibid., hlm. 63.
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mengetahui tanggapan orang lain terhadap pesan yang kita sampaikan dari
ekspresi wajah dan gaya bicara pendengar.
4. Unsur-Unsur Komunikasi Antar Personal
Komunikasi antar personal merupakan jenis komunikasi yang frekuensi
terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi tidak akan
berlangsung kalau salah satuynta terabaikan. Menurut Harold D. Laswell
sebagaimana yang dikutip Onong Uchjana Effendy mengemukakan komponen
yang harus ada dalam suatu komunikasi adalah komunikator, pesan (informasi
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan), media, komunikan, dan
efek (dampak yang terjadi akibat adanya pesan yang telah disampaikan. Dampak
juga bisa positif atau diterima, dan juga bisa negatif atau ditolak).58 Hal ini sejalan
dengan pendapat Dian Wisnuwardhani dan Sri Fatmawati Mashoedi yang
menyatakan bahwa unsur-unsur komunikasi adalah konteks, yaitu lingkungan
dimana komunikasi terjadi, pengirim pesan dan penerima pesan, pesan yang
disampaikan dan saluran.59
Berdasarkan komponen di atas, maka dapat dikatakan bahwa kita
melakukan suatu komunikasi dalam suatu konteks komunikasi dan pastinya ada
seorang yang komunikator yaitu orang yang ingin memberikan informasi. Selain
itu, terdapat pula komunikan yaitu orang yang menerima pesan. Pesan yang ingin
disampaikan pun menjadi inti dari suatu komunikasi yang disampaikan melalui
_______________
58 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan..., hlm. 10.
59 Dian Wisnuwardhani & Sri Fatmawati Mashoedi, Hubungan Interpersonal, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), hlm. 39.
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media yaitu saluran untuk menyampaikan pesan, dan tidak kalah penting adanya
efek dari komunikasi tersebut. Kesemuanya itu harus ada di dalam suatu
komunikasi karena jika salah satu dari komponennya terabaikan, maka
komunikasi antar personal tidak akan berlangsung.
5. Proses Komunikasi Antar Personal
Menurut Suranto A.W, proses komunikasi ialah langkah-langkah yang
menggambarkan terjadinya kegiatan komunikasi. Ini berarti terdapat langkah-
langkah atau tahapan-tahapan dalam mengadakan suatu komunikasi. Proses dalam
hal ini sebagai sesuatu yang menghubungkan antar pengirim dengan penerima
pesan. Sebagaimana penjelasn di atas, maka dapat proses komunikasi antar
personal yang terdiri dari enam langkah dapat dilihat sebagaimana gambar 2.1 di
bawah ini.
Keterangan :
a. Keinginan berkomunikasi. Seorang komunikator mempunyai keinginan
untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Langkah 2
Encoding oleh
komunikator
Langkah 3
Pengiriman
pesan
Langkah 4
Penerimaan
pesan
Langkah 5
Decoding oleh
komunikan
Langkah 1
Keinginan
Langkah 6
Umpan balik
Gambar 2.1 Proses Komunikasi Antar Personal
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b. Encoding oleh komunikator. Encoding ini merupakan tindakan
memformulasikan isi pikiran atau gagasan ke dalam simbol-simbol, kata-
kata, dan sebagainya.
c. Pengiriman pesan. Pengiriman pesan menggunakan saluran komunikasi.
d. Penerimaan pesan. Pesan yang dikirim komunikator telah diterima oleh
komunikan.
e. Decoding oleh komunikan. Decoding ini adalah proses memahami pesan.
f. Umpan balik. Dengan umpan balik, komunikator dapat mengevaluasi
efektivitas komunikasi.60
Dari penggambaran proses komunikasi antar personal di atas, dapat
dijelaskan bahwa ketika seseorang ingin berkomunikasi (komunikator) untuk
menyampaikan gagasan yang dimilikinya kepada orang lain (komunikan) dengan
cara berupa encoding yaitu gagasan tadi diungkapkan dengan simbol-simbol
maupun kata-kata agar komunikator merasa yakin dengan pesan yang ingin
disampaikannya. Gagasan tadi lalu dikirim ke orang lain dengan menggunakan
saluran komunikasi. Setelah pesan dikirim, pesan pun diterima oleh komunikan.
Komunikan pun melakukan sebuah decoding yaitu usaha untuk memahami pesan
yang telah diterimanya tadi. Setelah menerima pesan dan memahaminya,
komunikan dapat memberikan sebuah respon maupun umpan balik (feed back).
Adanya umpan balik ini dapat menjadi sebuah evaluasi bagi komunikator aakan
komunikasi yang dilakukannya sudah efektif atau belum.61 Dengan demikian,
_______________
60 Suranto A.W, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 10-11.
61 Dian Wisnuwardhani & Sri Fatmawati Mashoedi, Hubungan Interpersonal..., hlm. 41.
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dapat dikatakan bahwa sebuah komunikasi antar personal dimulai dari niat untuk
menyampaikan sebuah pesan yang harus menerjemahkan keinginannya ke dalam
bentuk kode-kode baik verbal maupun yang non-verbal.
6. Karakteristik Komunikasi Antar Personal
Joseph A. Devito mengemukakan bahwa komunikasi antar personal
mempunyai lima karakteristik yang juga disebut sebagai perspektif humanistik.
Adapun kelima perspektif tersebut diyakin sangat dapat mempengaruhi efektivitas
komunikasi antar personal, antara lain :
a. Keterbukaan (openess), yaitu adanya kemauan untuk membuka diri,
mengatakan tentang keadaan dirinya sendiri yang tadinya tetap
disembunyikan.
b. Empati (empathy), yaitu kemampuan seseorang untuk menempatkan diri
pada situasi orang lain. Sikap empati mendekatkan pemahaman seseorang
terhadap orang lain, sehingga komunikasi antar keduanya terhindar dari
sling menyinggung perasaan. Jadi, empati adalah merasakan sesuatu
seperti yang orang alami.
c. Sikap mendukung (supportiviness), yaitu hubungan antar personal yang
efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap mendukung
(supportiviness). Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat
berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung.
d. Sikap positif (positiviness), yaitu apabila seseorang berkomunikasi
mempunyai sikap negatif, kemungkinan ia akan menyampaikan
komunikasi secara negatif juga. Sebaliknya, apabila seseorang bersifat
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positif, maka ia akan berkomunikasi secara positif juga. Bila ini terjadi,
maka situasi akan mendorong orang untuk berperan aktif serta mau
membuka diri.
e. Kesetaraan (equality), yaitu komunikasi antar prersonal akan lebih efektif
apabila suasananya setara.62
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
komunikasi antar personal dapat efektif apabila dalam komunikasi yang dilakukan
terdapat sebuah umpan balik (feed back). Adanya sebuah keterbukaan di antara
keduanya akan menimbulkan sikap saling mendukung dan positif.
Selain itu, dalam melakukan pendekatan komunikasi antara personal,
Suranto A.W menjelaskan tiga pendekatan yang harus dilakukan, yaitu: (a)
informatif, yaitu komunikator hanya menyampaikan informasi kepada
komunikan; (b) dialogis, yaitu terjadinya percakapan atau dialog; (c) persuasif,
yaitu proses komunikasi yang kompleks yang dilakukan individu dengan
menggunakan pesan secara verbal maupun non-verbal yang dilakukan dengan
cara membujuk atau memberikan dorongan untuk mengubah sikap dan tingkah
laku. Untuk keberhasilan komunikasi persuasif terdapat prosedur yang merupakan
kerangka pengorganisasian argumen yang dikenal dengan nama A-A procedure
atau from attention to action procedure; dan (d) instruktif, dalam pendekatan ini
peluang terjadinya dialog sangat dibatasi.63
_______________
62 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta: Profesional Book, 1997), hlm.
259.
63 Suranto A.W, Komunikasi Interpersonal..., hlm. 114.
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Berdasarkan pendapat di atas, pada pendekatan komunikasi yang bersifat
persuasif terdapat unsur action yang artinya membangkitkan keinginan yang kuat
untuk mengambil tindakan. Adanya keinginan yang kuat ini berhubungan dengan
suatu motivasi belajar, yaitu suatu dorongan atau keinginan yang kuat baik
internal maupun eksternal untuk melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan
dalam belajar. Action sendiri merupakan cara untuk membangkitkan keinginan
dan dorongan yang kuat yang berawal dari adanya suatu minat.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Data Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan (field research). Field
research adalah pencarian data di lapangan karena penelitian yang dilakukan
menyangkut dengan persoalan-persoalan atau kenyataan-kenyataan dalam
kehidupan nyata, bukan pemikiran abstrak yang terdapat dalam teks-teks dan
dokumen.1 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode penelitian deskriptif analitis, dikarenakan agar dapat
meminimalkan jarak antara peneliti dan informan. Dalam penelitian ini tidak
hanya terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data tetapi meliputi analisis
dan interpretasi data yang telah dikumpulkan dan segala sesuatu dalam penelitian
ini ditentukan dari hasil pengumpulan data yang mencerminkan keadaan yang
sesungguhnya di lapangan.
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).2
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti
_______________
1 M. Nasir Budiman, dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Banda Aceh: Ar-Raniry
Press, 2003), hlm. 23.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
hlm. 8.
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dengan fenomena yang diteliti.3 Penelitian ini ingin memberikan gambaran atau
melukiskan hasil pengamatan yang didapat dari lapangan dan menjelaskannya
dengan kata-kata.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara penulis terjun langsung ke lokasi
penelitian yaitu di Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh
Utara.
C. Sumber Data Penelitian
Data penelitian terdiri dari dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah
sumber data primer.4 Data primer disebut juga data asli atau data baru, yang mana
data ini akan penulis peroleh dari responden-responden yang akan diwawancara.
Sedangkan data sekunder akan penulis peroleh dari buku-buku di perpustakaan,
laporan-laporan penelitian terdahulu, dokumen serta tulisan-tulisan yang berkaitan
dengan penelitian ini.
Sumber data dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive
sampling yaitu dengan menggunakan teknik penentuan responden dengan
pertimbangan tertentu. Responden merupakan orang yang dianggap lebih
_______________
3 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), hlm. 18.
4 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan
Kualitatif, (Surabaya: Erlangga, 2001), hlm. 129.
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mengetahui mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga akan
memudahkan penyelesaian penelitian ini.5 Dari sini sumber data penelitian yang
akan dipilih adalah sebanyak 17 (tujuh belas) orang yang berasal dari Desa Munye
Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara, dengan rincian sebagai
berikut :
1. Satu orang Geuchik.
2. Satu orang Tengku Imum.
3. Lima orang kepala keluarga yang berprofesi sebagai petani sawah.
4. Lima orang ibu rumah tangga yang juga berprofesi sebagai petani sawah.
5. Lima orang anak yang berusia antara 15 sampai 20 tahun yang berasal dari
keluarga petani sawah.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menempuh beberapa langkah, yaitu observasi, wawancara.
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran.6 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
_______________
5 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 85.
6 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), hlm. 104.
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alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.7 Jadi observasi di sini
mengamati dan mencatat secara langsung hal-hal yang dilakukan oleh objek
penelitian. Menurut Sugiyono dalam proses pengumpulan data melalui observasi
terbagi kepada dua, yaitu :
a. Observasi Berperan Serta (Participant Observation)
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
b. Observasi Non-Partisipan
Observasi nonpartisipan yaitu observasi yang dilakukan dengan peneliti
tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.8
Observasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
observasi non-partisipan, dimana peneliti hanya terlibat sebagai pengamat.
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti mengamati proses
jalannya komunikasi antara personal dalam keluarga petani di Desa Munye Tujuh
Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara.
2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.9 Dalam redaksi lain dikatakan bahwa wawancara adalah alat pengumpul
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk
_______________
7 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 145.
8 Ibid., hlm. 145.
9 Ibid., hlm. 231.
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dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari wawancara ialah adanya kontak
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan
(interviewee).10 Berikut ini adalah proses wawancara yang akan dilakukan, yaitu:
a. Memulai wawancara
Dalam wawancara kita memerlukan ketersediaan responden untuk
memberi keterangan. Salah satu syarat untuk itu ialah adanya rapport antara
kedua pihak. Dengan rapport dimaksud suasana persahabatan yang akrab
sehingga tidak teradapat perasaan curiga, rasa takut, keengganan atau malu yang
menghalang-halangi kesediaan itu. Rapport itu dapat dibangkitkan dengan
memberi ucapan selamat, memperkenalkan diri, menunjukkan kartu pengenal,
menjelaskan tujuan penelitian itu dan pentingnya keterangan dari responden bagi
penelitian itu.
b. Probing untuk mengorek keterangan
Salah satu hal yang perlu dilakukan ialah “mengorek” keterangan yaitu
berusaha memperoleh keterangan yang lebih jelas atau lebih mendalam. Dalam
interviu tertutup sering jawaban hanya “ya” atau “tidak”. Namun ada kalanya
perlu diminta keterengan lebih lanjut. “Probing” atau meminta keterengan lebih
lanjut juga dilakukan, bila jawaban itu kurang jelas atau kurang lengkap.
c. Mencatat hasil wawancara
Tugas penting yang harus dilakukan ialah mencatat hasil interviu. Selama
wawancara interviu perlu membuat catatan, kalau dapat dengan stenografi atau
tulisan biasa secara cepat tetapi jelas, adakalanya hanya menuliskan kata-kata
_______________
10 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), hlm. 179.
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penting, kadang-kadang persis apa yang diucapkan oleh responden. Pada zaman
sekarang pewawancara dapat dibantu oleh tape recorder (alat perekam suara).
d. Mengakhiri wawancara
Mengakhiri wawancara dalam interviu yang singkat dapat dilakukan
dengan ucapan terima kasih disertai senyuman.11
Dalam wawancara, penulis menggunakan cara pencatatan langsung dan
disertai dengan bantuan tape recorder (alat perekam). Hal ini diperlukan untuk
memastikan pokok-pokok materi yang disampaikan responden sesuai dengan
yang telah dihimpun.
E. Teknik Analisis Data
Sugiyono mengutip pendapatnya Miles and Huberman yang
mengemukakan tentang aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi data reduction, data
display dan conclusion drawing/ verification.12
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, dicari tema dan polanya.13 Dalam penelitian ini, penulis melakukan
reduksi data melalui bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
_______________
11 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.
120-124.
12 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 246-252.
13 Ibid., hlm. 247.
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mengarahkan, menyingkirkan hal yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian
kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik dan dijelaskan.
2. Data Display (penyajian data)
Langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar katagori, flowchart, dan sejenisnya.14 Penulis berusaha
menjelaskan hasil penelitian ini dengan singkat, padat dan jelas.
3. Conclusion Drawing/ Verification
Yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.15 Penulis berusaha menarik
kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap temuan baru yang sebelumnya
remang-remang objeknya sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi jelas.
Penulisan dan penyusunan skripsi ini berpedoman pada buku Panduan
Penulisan Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh yang dikeluarkan pada tahun 2013 dan arahan yang diperoleh penulis
dari pembimbing selama proses bimbingan berlangsung.
_______________
14 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 249.
15 Ibid., hlm. 252.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi  Penelitian
1. Sejarah Desa Munye Tujuh
Nama Desa Munye Tujuh diambil dari salah satu nama tanaman berupa
pohon kayu munye yang secara kebetulan tumbuh subur dan saling berdampingan
sebanyak tujuh batang pohon. Pemberian nama Desa Munye Tujuh ini diberikan
oleh orang-orang tua terdahulu sebagai pendiri desa tersebut.
Berdasarkan cerita yang berkembang dari sejak dahulu hingga sekarang, di
desa ini masyarakatnya sudah memiliki peradaban yang tinggi. Hal ini ditandai
dengan ditemukannya makam-makam atau kuburan dengan batu nisan yang
bermotif indah. Di Desa Munye Tujuh ini juga ditemukan cagar budaya
peninggalan purbakala yakni berupa kuburan Ratu Nadir yang dalam masyarakat
setempat lebih dikenal dengan Ratu Al-Aqla.1
2. Demografi Desa Munye Tujuh
Ditinjau dari letak geografisnya, Desa Munye Tujuh merupakan satu-
satunya desa terluas dan terbanyak penduduknya di Kecamatan Pirak Timu.
Adapun luas area Desa Munye Tujuh secara keseluruhan adalah ± 400 Ha yang di
dalamnya terdapat 188 Kepala Keluarga dengan 736 jiwa. Penduduk Desa Munye
Tujuh ini tersebar di empat dusun, yaitu:
_______________
1 Hasil wawancara dengan Bapak Basaruddin selaku Geuchik di Desa Munye Tujuh pada
hari Kamis tanggal 14 Juli 2016 pukul 16.30 WIB.
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Tabel 4.1
Daftar Nama Dusun yang Ada di Desa Munye Tujuh
No. Nama Dusun Jumlah KK JumlahJiwa
Jenis Kelamin
Laki-Laki Perempuan
1 Putri Pasee 38 140 63 77
2 Babul Huda 27 99 44 55
3 Kuta Asan 60 252 116 136
4 Buket Ceubrek 63 245 117 128
Jumlah 188 KK 736 Jiwa
Tabel 4.2
Daftar Nama Geuchik di Desa Munye Tujuh Dari Masa ke Masa
No. Daftar Nama Geuchik Masa Jabatan… s/d …
1 Petua Pesan 0  s/d 1959
2 Cut Raden 1960 s/d 1974
3 M. Usman 1975 s/d 2001
4 M. Jafar 2002 s/d 2014
5 Basaruddin, Sp 2015 s/d Sekarang
Tabel 4.3
Nama Desa yang Menjadi Daerah Perbatasan Desa Munye Tujuh
No. Nama Desa Batasan Sebelah …
1 Krueng Pirak dan Krueng Leuhob Barat
2 Gpg. Alue Bungkoh Utara
3 Gpg. Pucuk Alue dan Gpg. Ulee Blang Timur
4 Gpg. Buket Pidie dan Gpg. Ulee Blang Selatan
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Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Menurut Angka Pengangguran
No. Nama Dusun Jumlah Orangyang Bekerja
Jumlah Orang
yang Tidak/ Belum
Bekerja
1 Putri Pasee 20 24
2 Babul Huda 18 12
3 Kuta Asan 74 22
4 Buket Ceubrek 70 27
Jumlah 182 Orang 85 Orang
Tabel 4.5
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan di Atas Usia 9 Tahun
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan
1 SD 102 -
2 SLTP/ SMP 98 -
3 SLTA/ SMA 47 -
4 D-3 3 -
5 S-1 1 -
6 Lainnya - Santri Pesantren
Jumlah 251 Orang -
Data-data yang terdapat dalam tabel di atas adalah data-data yang didapat
setelah dilakukan pendataan desa pada tahun 2016.
B. Temuan dan Pembahasan
Komunikasi interpersonal yang secara umum dilakukan oleh keluarga
petani di Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara sering
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menggunakan kata-kata kasar yang tidak layak diucapkan dan bahkan ucapan
tersebut langsung ditujukan kepada orang lain. Berdasarkan hasil observasi
penulis di lokasi penelitian, didapatkan bahwa komunikasi antara personal yang
dilakukan oleh keluarga petani sawah yaitu ada yang menggunakan bahasa atau
kata-kata kasar yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Dalam hal ini penulis mendapatkan bahwa pada saat proses komunikasi
antar personal berlangsung dalam keluarga petani sawah di desa tersebut, baik
dari antara orang tua kepada anaknya, anak kepada orang tuanya maupun anak
kepada saudara-saudaranya, penggunaan kata, nada dan suara yang tinggi sering
dilakukan untuk menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. Di lain kondisi,
orang tua juga sering dan tergolong biasa menggunakan ucapan tidak sopan
berupa maki-makian sebagai ungkapan rasa kekesalan pada anaknya ataupun
kepada sesuatu yang membuatnya takjub. Tragisnya lagi, penggunaan kata-kata
tidak sopan tersebut juga sering digunakan di kalangan anak-anak sebagai bahasa
yang mereka anggap hal tersebut tidak menyalahi agama maupun aturan yang
berlaku di daerah tersebut.
1. Faktor-Faktor Komunikasi yang Tidak Efektif
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat di Desa Munye Tujuh Kecamatan
Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara tidak berkomunikasi dengan bahasa yang
sopan dan tidak sesuai dalam syariat Islam antara lain :
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a. Masyarakat di desa ini kurang mengerti dan kurang paham tentang cara
berkomunikasi yang baik dan sesuai dengan syari’at Islam dalam
keluarganya.
b. Di antara mereka tidak saling miliki perasaan untuk dapat menghargai
orang lain, baik kepada orang yang lebih muda maupun kepada orang yang
lebih tua darinya.
c. Dikarenakan faktor ekonomi yang menyebabkan mereka hidup dalam
keadaan miskin sehingga mereka merasa rendah di antara masyarakat desa
lainnya, serta kurangnya rasa sabar dalam mengahadapi sesuatu. Hal
tersebut dikarenakan lelah setelah bekerja seharian di sawah.
d. Tingkah pola anak-anaknya yang malas bekerja, bandel, tidak mau
membantu orang tua bekerja serta tidak mau mendengarkan perkataan
orang tuanya, menyebabkan masyarakat desa ini tidak berkomunikasi
sesuai dengan ajaran Agama Islam. Beberapa kesempatan juga bahkan
terjadi pada anaknya, bahwa mereka sering menyahut perkataan orang
tuanya saat diberikan nasehati.
e. Peran dan fungsi antara seorang ayah dan seorang ibu yang tidak saling
melengkapi, maka terjadilah komunikasi yang tidak baik di dalam
keluarga tersebut.2
Beberapa faktor inilah yang  menjadi penyebab mengapa masyarakat di
Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara tidak
_______________
2 Hasil observasi penulis mengenai faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat di Desa
Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara tidak berkomunikasi dengan bahasa
yang sopan dan tidak sesuai dalam Syariat Islam.
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berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan dibenarkan dalam syari’at Islam.
Biasanya, karena ketidakpahaman masyarakat petani sawah mengenai cara
berkomunikasi yang baik dan sesuai dengan syari’at Islam dalam keluarganya,
mengakibatkan dalam proses komunikasinya, mereka sering menggunakan kata-
kata yang kasar dan nada yang tinggi. Hal ini diperparah dengan kesibukan para
petani di sawah untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki perekonomian
keluarga sehingga menyebabkan mereka kurang sabar dalam menghadapi tingkah
polah anak-anaknya yang malas bekerja, bandel, tidak mau membantu orang tua
bekerja dan tidak mau mendengarkan perkataan orang tuanya. Bahkan mereka
juga bisa menyahut perkataan orang tuanya saat dinasehati. Hal ini sebagaimana
yang diutarakan oleh Bapak Basaruddin selaku Geuchik dan Bapak Musa selaku
Tengku Imum di Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh
Utara mengatakan bahwa :
“Mungkin masyarakat di desa ini kurang paham dan kurang mengerti
cara berkomunikasi yang baik dan sesuai dengan syari’at Islam dalam
keluarganya. Hal ini mengakibatkan dalam proses komunikasi dengan
keluarganya, mereka sering menggunakan kata-kata yang kasar dan
nada yang tinggi.3 Menurut saya, inilah yang menyebabkan
masyarakat saat berkomunikasi sering menggunakan bahasa yang
tidak sopan, baik dengan anggota keluarganya maupun dengan orang
lain yang ada di desa ini”.4
Sedangkan dari sudut pandang Kepala Keluarga, beragam pendapat yang
diutarakan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat tidak
berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan dibenarkan dalam syari’at Islam.
_______________
3 Hasil wawancara dengan Bapak Basaruddin selaku Geuchik di Desa Munye Tujuh pada
hari Kamis tanggal 14 Juli 2016 pukul 16.30 WIB.
4 Hasil wawancara dengan Bapak Musa selaku Tengku Imum di Desa Munye Tujuh pada
hari Sabtu tanggal 16 Juli 2016 pukul 20.30 WIB.
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Sebagaimana pendapat yang disampaikan oleh Bapak Kamaruddin, Bapak
Syafaruddin dan Bapak M. Jamin yang mengatakan bahwa :
“Terdapat beberapa alasan mengapa seseorang di desa ini tidak
menggunakan bahasa yang baik dan sopan kepada orang lain dan
bahkan kepada anggota keluarganya. Baik itu dari suami kepada isteri,
orang tua kepada anak-anaknya maupun sebaliknya. Salah satunya
adalah di antara mereka tidak memiliki perasaan untuk dapat
menghargai orang lain, baik kepada orang yang lebih muda dan
terlebih kepada orang yang lebih tua darinya. Inilah yang menjadi
masalah. Intinya adalah orang tersebut tidak dapat menghargai diri
sendiri, apalagi orang lain”.5
Selain itu, Bapak M. Nasir dan Bapak Ridwan juga berpendapat dengan
mengatakan bahwa :
“Sebenarnya faktor yang menyebabkan orang-orang di desa ini saat
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang tidak dibenarkan
dalam syari’at Islam salah satunya adalah karena kelelahan bekerja
seharian di sawah. Di saat dia pulang ke rumah, melihat keadaan
rumah yang berantakan dan anak-anaknya yang seharian tidur-tiduran
dan asyik dengan handphonenya, membuatnya bertambah kesal.
Jangankan untuk membantu bekerja, mengurus dan merapikan rumah
saja anak-anak ini tidak mau. Di saat habis kesabaran itulah membuat
komunikasi dalam keluarganya kurang baik. Jika pun ada, maka
komunikasinya tidak berjalan dengan baik dan benar. Dalam
prosesnya, digunakanlah bahasa-bahasa yang tidak baik, keras dan
bahkan bertentangan dengan ajaran agama Islam. Inilah alasan yang
menyebabkan mengapa beberapa orang dari keluarga petani sawah di
desa ini menggunakan bahasa yang tidak dibenarkan dalam syari’at
Islam”.6
Selain itu, dari sudut pandang ibu rumah tangga, terdapat pula beberapa
pendapat yang menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat tidak
berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan dibenarkan dalam syari’at Islam.
_______________
5 Hasil wawancara dengan dengan Bapak Kamaruddin, Bapak Syafaruddin dan Bapak M.
Jamin selaku Kepala Keluarga di Desa Munye Tujuh pada hari Selasa 12 Juli 2016 pukul 14.00
WIB.
6 Hasil wawancara dengan Bapak M. Nasir dan Bapak Ridwan selaku Kepala Keluarga di
Desa Munye Tujuh pada hari Rabu 13 Juli 2016 pukul 12.00 WIB.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Nur’aini, Ibu Nurlina, Ibu Nurhayati,
Ibu Safrida dan Ibu Saudah yang mengatakan bahwa :
“Semua itu terjadi karena beberapa faktor. Misalnya, pertama karena
mereka kelelahan setelah bekerja. Setelah itu karena faktor ekonomi
dan menyebabkan mereka hidup dalam keadaan miskin sehingga
mereka merasa rendah di antara masyarakat desa lainnya, serta
kurangnya rasa sabar dalam mengahadapi sesuatu. Misalnya dalam
usaha untuk memenuhi permintaan anak-anaknya atau juga di saat
melarangnya. Hal ini diperparah lagi dengan tingkah pola anak-
anaknya yang malas bekerja, bandel, tidak mau membantu orang tua
bekerja dan tidak mau mendengarkan perkataan orang tuanya. Bahkan
mereka bisa menyahut perkataan orang tuanya saat dinasehati. Inilah
hal-hal yang sering terlihat”.7
Sedangkan jika ditinjau dari sudut pandang anak yang berasal dari
keluarga petani sawah, Karimuddin, Fitriana, Asril, Nila Fajri dan Satriyana
mengatakan bahwa :
“Mengenai hal ini, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
masyarakat di desa ini tidak berkomunikasi dengan bahasa yang sopan
dan dibenarkan dalam syari’at Islam, antara lain adalah faktor
ekonomi. Hal ini dikarenakan tuntutan pekerjaan yang berat di sawah
sehingga menyebabkan kelelahan dan jadi malas untuk bicara.
Kalaupun bicara, ya seperlunya saja. Kalau marah, pasti keluar kata-
kata yang tidak baik. Seperti maki-makian, sumpah serapah, dan kata-
kata lain yang menyakitkan hati pendengarnya. Ditambah lagi dengan
anak-anaknya yang bandel dan sulit untuk diatur. Juga ada beberapa di
antaranya, peran dan fungsi antara seorang ayah dan seorang ibu itu
tidak saling melengkapi, maka terjadilah komunikasi yang tidak baik
di dalam keluarga tersebut”.8
_______________
7 Hasil wawancara dengan Ibu Safrida, Ibu Nurlina, Ibu Nurhayati dan Ibu Nurani selaku
ibu rumah tangga yang juga berprofesi sebagai petani sawah pada hari Kamis 14 Juli 2016 pukul
21.00 WIB.
8 Hasil wawancara dengan Karimuddin, Fitriana, Asril, Nila Fajri dan Satriyana selaku
seorang anak yang berasal dari keluarga petani sawah pada hari Selasa tanggal 12 Juli 2016 pukul
20.00 WIB.
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2. Bentuk-Bentuk Komunikasi yang Tidak Harmonis
Dalam kehidupan bermasyarakat, keluarga petani sawah di Desa Meunjee
Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara, pada umumnya
berkomunikasi menggunakan kata-kata kasar yang tidak layak diucapkan dan
langsung ditujukan kepada orang lain, tidak menggunakan bahasa yang baik dan
sopan, menggunakan nada yang tinggi, kata-katanya sering menyakiti perasaan
berupa penggunaan kata-kata sindiran, cuek dan tidak dapat menghargai orang
lain, mendiamkan dan cenderung tidak mau saling mendengarkan serta tidak
saling memperdulikan apa yang sedang disampaikan, ngomong seperlunya saja,
kurangnya basa-basi, malas untuk bicara, tidak ada yang mau disalahkan,
cenderung saling menyalahkan dan bahkan hampir semua komunikasi yang
dilakukan tersebut bertentangan dengan ajaran agama Islam. Tidak hanya itu,
ucapan berupa kata-kata kasar tersebut juga disampaikan kepada orang lain
berupa makian sebagai ungkapan kekesalan orang tua terhadap anaknya. Hal
tersebut sering dilontarkan kepada anaknya sendiri apabila membuat kesalahan.
Hal ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan responden
mengenai bentuk-bentuk komunikasi antar personal antara suami (ayah), istri
(ibu) dan anak-anaknya yang tidak harmonis pada masyarakat di Desa Munye
Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara, penulis menemukan
beberapa bentuk komunikasi yang tidak harmonis yang sering dilakukan, antara
lain :
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a. Penggunaan bahasa-bahasa yang kasar.
b. Menyampaikan pesannya dengan nada tinggi, marah-marah, menyakiti
perasaan, dan tidak jelas maksudnya, dan lain-lain.
c. Tidak mau saling mendengarkan dan tidak saling memperdulikan apa yang
sedang disampaikan.
d. Cuek dengan lawan bicaranya dan juga kurang bisa menghargai orang
yang sedang berbicara.
e. Ngomong seperlunya saja, basa-basinya kurang, dan kayak orang malas
untuk bicara.
f. Menyebut untuk anaknya dengan kata-kata makian.
g. Kurang peduli dan terkesan cuek.
h. Komunikasi yang tidak harmonis itu dilakukan dengan cara yang terlaku
kaku, terlalu tegas dan bahkan terlalu keras.
i. Di saat salah satu anggota keluarga berselisih paham dengan anggota
keluarga lainnya, tidak ada yang mau disalahkan, dan cenderung saling
menyalahkan. Sama-sama bersikeras dialah yang paling benar. Dalam
setiap kejadian tersebut, bahasa dan nada suara yang digunakan adalah
bahasa yang tergolong kasar dan keras.9
Beberapa bentuk komunikasi antar personal yang tidak harmonis yang
telah disebutkan di atas, hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
_______________
9 Hasil observasi penulis mengenai bentuk komunikasi antar personal antara suami
(ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang tidak harmonis pada masyarakat Desa Munye Tujuh
Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara.
70
Bapak Basaruddin yang merupakan Geuchik dan Bapak Musa selaku Tengku
Imum Desa Munye Tujuh yang mengatakan bahwa :
“Komunikasi yang tidak harmonis yang pernah dilakukan dalam
keluarga petani sawah itu adalah penggunaan bahasa-bahasa yang
kasar, menyampaikan pesannya dengan nada tinggi, marah-marah,
menyakiti, tidak jelas maksudnya, dan lain-lain. Misalnya, di saat
orang tuanya marah kepada anaknya, orang tuanya menyebut anaknya
dengan kata-kata makian, seperti ‘dasar anak kurang ajar, aneuk
meujin, aneuk kaplat’ dan lain sebagainya.10 Contoh komunikasi
seperti inilah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan juga adat
istiadat yang berlaku di desa ini. Untuk itu, kita sebagai umat Islam
alangkah baiknya jika dapat saling mengingatkan dan memberikan
contoh bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan efektif”.11
Tidak hanya itu, pendapat lain juga diutarakan oleh Bapak Kamaruddin,
Bapak Ridwan dan Bapak Syafaruddin yang menjadi Kepala Keluarga saat
diwawancarai mengenai bentuk-bentuk komunikasi antar personal antara suami
(ayah), isteri (ibu) dan anak-anaknya yang tidak harmonis pada keluarga petani
sawah di Desa Munye Tujuh mengatakan bahwa :
“Bentuk-bentuk komunikasi antar personal yang tidak harmonis yang
dilakukan dalam keluarga petani di Desa ini banyak sekali dan bahkan
menjadi hal yang biasa. Misalnya, dalam menyampaikan sesuatu
seperti melarang isteri maupun anak untuk tidak melakukan hal yang
dilarang, seringnya menggunakan bahasa yang kasar dan dengan nada
yang tinggi. Inilah yang paling sering saya dengar di desa ini”.12
Selain itu, Bapak M. Jamin juga memberikan tanggapan dengan
mengatakan bahwa :
_______________
10 Hasil wawancara dengan Bapak Basaruddin selaku Geuchik di Desa Munye Tujuh pada
hari Kamis tanggal 14 Juli 2016 pukul 16.30 WIB.
11 Hasil wawancara dengan Bapak Musa selaku Tengku Imum di Desa Munye Tujuh pada
hari Sabtu tanggal 16 Juli 2016 pukul 20.30 WIB.
12 Hasil wawancara dengan dengan Bapak Kamaruddin, Bapak Ridwan dan Bapak
Syafaruddin selaku Kepala Keluarga di Desa Munye Tujuh pada hari Selasa 12 Juli 2016 pukul
14.00 WIB.
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“Menurut saya, bentuk-bentuk komunikasi antar personal yang tidak
harmonis yang sering dilakukan dalam keluarga petani sawah di desa
ini salah satunya adalah tidak mau saling mendengarkan dan tidak
mau saling memperdulikan apa yang sedang disampaikan. Apa yang
menjadi permasalahannya, saya tidak mengetahui secara pasti. Hanya
itu yang saya ketahui. Seakan-akan mereka cuek dengan lawan
bicaranya dan juga kurang bisa menghargai orang yang sedang
berbicara”.13
Sedangkan Bapak M. Nasir juga memberikan tanggapan lain yang
mengatakan bahwa :
“Mengenai bentuk-bentuk komunikasi yang tidak harmonis itu ada
banyak. Salah satunya adalah di saat orang yang mendengarkan pesan
yang ingin disampaikan oleh orang yang menyampaikan pesan itu,
selalu menggunakan kata-kata sindiran yang ujung-ujungnya
menyakiti perasaan. Misalnya, ‘ayah ini memang betul-betul pemalas
kali orangnya. Minta tolong saja tidak mau. Malas kali jadi orang’
Ini yang sering terdengar oleh saya”.14
Dari sudut pandang ibu rumah tangga, Ibu Safrida, Ibu Nurlina, Ibu
Nurhayati dan Ibu Nur’aini yang juga berprofesi sebagai petani sawah saat
diwawancarai mengenai bentuk komunikasi antar personal antara suami (ayah),
isteri (ibu) dan anak-anaknya yang tidak harmonis pada masyarakat Desa Munye
Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara mengatakan bahwa :
“Bentuk-bentuk komunikasi yang tidak harmonis yang sering
dilakukan oleh keluarga petani sawah di desa ini antara lain
menggunakan ucapan dan bahasa yang yang kasar, nada yang keras
dan cuek begitulah, ngomong seperlunya saja, basa-basinya kurang,
dan kayak orang malas untuk bicara. Menurut saya ini yang paling
_______________
13 Hasil wawancara dengan Bapak M. Nasir selaku Kepala Keluarga di Desa Munye
Tujuh pada hari Rabu 13 Juli 2016 pukul 12.00 WIB.
14 Hasil wawancara dengan Bapak M. Jamin selaku Kepala Keluarga di Desa Munye
Tujuh pada hari Rabu 13 Juli 2016 pukul 10.00 WIB.
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sering terjadi. Dengan begitu, kita bicara dengan mereka seperti bicara
sendiri, kayak cuek-cuek begitulah”.15
Selain itu, Ibu Saudah juga memberikan pandangan lain yang mengatakan
bahwa :
“Terdapat beberapa bentuk komunikasi yang menurut saya kurang
baik dan pantas untuk dilakukan dalam keluarga. Ini yang menurut
saya bukanlah sebuah contoh yang tidak layak untuk dilakukan dalam
keluarga, terlebih lagi ditujukan kepada anak-anak kita. Misalnya
menyebut untuk anaknya dengan kata-kata makian seperti ‘dasar anak
anjing, anak kurang ajar kamu’, terlebih lagi pengucapannya dengan
bahasa yang kasar dan nada yang tinggi”.16
Tidak hanya itu, Karimuddin yang juga merupakan anak dari keluarga
petani sawah mengatakan bahwa :
“Bentuk-bentuk komunikasi antar personal yang tidak harmonis yang
sering dilakukan oleh oleh keluarga petani sawah di desa ini ada
beberapa. Salah satunya pernah saya alami, yaitu kurang peduli dan
terkesan cuek. Di saat saya atau anggota keluarga lain memiliki
masalah, terlebih lagi tentang pribadi, ya didiamkan saja. Mungkin
karena dia beranggapan, jangankan bantu selesaikan masalah orang
lain, masalah sendiri saja belum bisa diselesaikan. Jadi initinya
didiamkan saja kalau ada masalah. Pasti hilang dengan sendiri
masalahnya itu”.17
Selanjutnya Fitriana yang juga merupakan anak dari keluarga petani sawah
di Desa Munye Tujuh mengatakan bahwa :
“Kalau menurut saya, komunikasi yang tidak harmonis itu dilakukan
dengan cara yang terlaku kaku, terlalu tegas dan bahkan terlalu keras.
Ini yang kebanyakan orang-orang di sini lakukan. Dalam keluarga
petani banyak saya temukan hal itu. Hal tersebut mungkin karena
_______________
15 Hasil wawancara dengan Ibu Safrida, Ibu Nurlina, Ibu Nurhayati dan Ibu Nurani selaku
ibu rumah tangga yang juga berprofesi sebagai petani sawah pada hari Kamis 14 Juli 2016 pukul
21.00 WIB.
16 Hasil wawancara dengan Ibu Saudah selaku ibu rumah tangga yang juga berprofesi
sebagai petani sawah pada hari Minggu tanggal 17 Juli 2016 pukul 10.00 WIB.
17 Hasil wawancara dengan Karimuddin selaku seorang anak yang berasal dari keluarga
petani sawah pada hari Selasa tanggal 12 Juli 2016 pukul 14.00 WIB.
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sudah terbiasa. Komunikasi yang dilakukan tersebut, ada yang
dilakukan oleh  si ayah kepada isterinya, si ayah kepada anaknya dan
terkadang ada juga yang  dilakukan oleh anak kepada orang tuanya.
Ini yang sudah kelewatan kali. Inilah yang saya ketahui mengenai
bentuk komunikasi antar personal yang tidak harmonis dalam keluarga
petani di desa ini”.18
Selain itu, saat mewawancarai Satriana, Asril dan Nila Fajri mengenai
bentuk-bentuk komunikasi antar personal yang tidak harmonis yang sering
dilakukan oleh keluarga petani sawah di desa ini, mereka mengatakan bahwa :
“Di saat salah satu anggota keluarga berselisih paham dengan anggota
keluarga lainnya, saya melihat tidak ada yang mau disalahkan, dan
cenderung saling menyalahkan. Terlebih lagi perselisihan mengenai
uang. Sama-sama bersikeras dialah yang paling benar. Dalam setiap
kejadian tersebut, bahasa dan nada suara yang digunakan adalah
bahasa yang tergolong kasar dan keras. Menurut saya, sebenarnya bisa
dihindari pertengkaran tersebut, jika di antara mereka ada yang mau
memberi kesempatan untuk menjelaskan permasalahannya, saling
mengerti dan mau mendengarkan penjelasan masing-masing. Ini yang
sering terjadi”.19
3. Bentuk-Bentuk Komunikasi yang Harmonis
Idealnya, saat menjalin komunikasi antar personal dalam keluarga, setiap
orang tua dalam memberikan pengajaran yang baik kepada anaknya haruslah
menggunakan komunikasi dan metode yang sesuai dengan ajaran Islam, yaitu
dengan tidak menggunakan kata-kata kasar yang dapat menyakiti perasaan orang
lain, khusunya kepada anak sendiri. Pernyataan ini berdasarkan perintah Allah
SWT yang termaktub dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125. Untuk itu,
komunikasi antar personal di dalam keluarga akan berkualitas apabila didukung
_______________
18 Hasil wawancara dengan Fitriana selaku seorang anak yang berasal dari keluarga petani
sawah pada hari Selasa tanggal 12 Juli 2016 pukul 12.25 WIB.
19 Hasil wawancara dengan Satriana, Asril dan Nila Fajri selaku seorang anak yang
berasal dari keluarga petani sawah pada hari Selasa tanggal 12 Juli 2016 pukul 20.00 WIB.
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oleh sikap saling percaya, saling menerima, empati dan jujur di antara sesamanya.
Sebagaimana yang diketahui bahwa untuk mencapai itu semua diperlukan
bimbingan islami dari orang-orang yang ahli di bidangnya untuk membantu
keluarga petani sawah agar dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya dan
mampu merencanakan masa depannya. Dalam hubungan ini bimbingan islami
berfungsi sebagai pemberi layanan kepada keluarga-keluarga petani sawah agar
mereka dapat berkembang secara optimal sehingga menjadi pribadi yang mandiri.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis mengenai bentuk-bentuk
komunikasi antar personal antara suami (ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang
harmonis pada masyarakat Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten
Aceh Utara, penulis menemukan beberapa hal sebagai berikut :
a. Komunikasi yang menggunakan bahasa yang baik, lemah lembut serta
bermakna bagi anak-anak kita dan juga tidak menimbulkan keributan di
saat berkomunikasi.
b. Orang yang menyampaikan dan menerima isi pesan itu, alangkah baiknya
menggunakan bahasa yang mudah untuk dimengerti dan bahasa yang
dianjurkan dalam agama Islam, yaitu bahasa yang lemah lembut, tidak
menyakiti, menggunakan kata-kata yang baik, sopan dan mulia.
c. Komunikasi yang harmonis itu adalah komunikasi yang berjalan dengan
lancar. Maksudnya adalah dalam prosesnya, menggunakan bahasa yang
baik, tidak marah-marah, dan tidak menggunakan bahasa yang kasar.
d. Komunikasi yang harmonis yang seharusnya dilakukan dalam keluarga itu
tidak hanya dengan lemah lembut saja, adakalanya perlu menggunakan
75
bahasa yang tegas dengan syarat tidak dengan bahasa yang kasar dan
keras.
e. Bentuk komunikasi antar personal yang harmonis itu dapat dilakukan
dengan tegas dan juga tahu kapan penggunaannya, yaitu sesuai dengan
situasi dan kondisinya. Artinya, sebagai orang tua hendaknya tidak
menggunakan kata-kata yang dapat melukai perasaan, maki-makian yang
ditujukan kepada orang lain dan bahkan kepada anak ketika dia melakukan
kesalahan.
f. Komunikasi antar personal yang harmonis dalam keluarga itu dilakukan
dengan menggunakan bahasa yang baik, sopan, tidak kasar, dan
penyampaiannya dengan cara lemah lembut yang tujuannya adalah sama-
sama mau berkomunikasi.
g. Marah juga termasuk juga ke dalam komunikasi yang baik, dengan syarat
tidak mencaci dan memaki. Keras juga boleh, karena tujuannya itu untuk
menyampaikan bahwa apa yang dilakukannya itu salah. Jika sudah
berulang kali telah diperingatkan, pernah juga menggunakan pukulan fisik
yang sewajarnya. Itupun sangat jarang. Hal tersebut dilakukan bukan
untuk melukainya, akan tetapi untuk menegaskan bahwa segala sesuatu itu
perlu dipertimbangkan segala akibatnya.
h. Biasanya komunikasi yang baik dalam keluarga itu adalah komunikasi
yang baik dan mudah untuk dimengerti. Baik dalam bentuk ucapan
maupun pesan yang disampaikan melalui bahasa tubuh. Misalnya salah
satu anggota keluarga yang sedang mendapatkan masalah, maka anggota
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keluarga yang lainnya ikut membantu menyelesaikan jika dia
mengizinkan. Tapi, jangan juga ikut campur ke dalam masalahnya, akan
tetapi ikut membantu dalam memberikan solusi untuknya. Bukan malah
didiamkan. Kalau antar sesama saling mengerti, maka komunikasi dalam
keluarga, baik dari ayah, ibu maupun anak akan terasa harmonis karena
semuanya saling terbuka dan menerima dengan baik.20
Hasil observasi yang telah penulis sebutkan di atas, dipertegas lagi
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Basaruddin selaku Geuchik dan
Bapak Musa selaku Tengku Imum di Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu
Kabupaten Aceh Utara mengatakan bahwa :
“Komunikasi yang harmonis yang dilakukan dalam keluarga petani
sawah di desa ini adalah komunikasi yang efektif, yaitu komunikasi
yang menggunakan bahasa yang baik, lemah lembut serta bermakna
bagi anak-anak kita dan juga tidak menimbulkan keributan di saat
berkomunikasi.21 Orang yang menyampaikan dan menerima isi pesan
itu, alangkah baiknya menggunakan bahasa yang mudah untuk
dimengerti dan bahasa yang dianjurkan dalam agama Islam, yaitu
bahasa yang lemah lembut, tidak menyakiti, menggunakan kata-kata
yang baik, sopan dan mulia. Jika anak kita melakukan kesalahan,
seharusnya orang tua memberi pemahaman terhadap anaknya dengan
menggunakan bahasa yang lemah lembut”.22
Selain itu, ditinjau dari sudut pandang Kepala Keluarga yang ada di Desa
Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara, Bapak Kamaruddin
mengatakan bahwa :
_______________
20 Hasil observasi penulis mengenai bentuk-bentuk komunikasi antar personal antara
suami (ayah), istri (ibu) dan anak-anaknya yang harmonis pada masyarakat Desa Munye Tujuh
Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara.
21 Hasil wawancara dengan Bapak Basaruddin selaku Geuchik di Desa Munye Tujuh pada
hari Kamis tanggal 14 Juli 2016 pukul 16.30 WIB.
22 Hasil wawancara dengan Bapak Musa selaku Tengku Imum di Desa Munye Tujuh pada
hari Sabtu tanggal 16 Juli 2016 pukul 20.30 WIB.
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“Komunikasi yang harmonis itu adalah komunikasi yang berjalan
dengan lancar. Maksudnya adalah dalam prosesnya, menggunakan
bahasa yang baik, tidak marah-marah, dan tidak menggunakan bahasa
yang kasar. Terlebih lagi di saat kita berkomunikasi dengan keluarga.
Seharusnya menggunakan bahasa yang lemah lembut antara suami,
isteri dan juga kepada anak. Kalau ini benar-benar dilakukan, saya
yakin tidak akan terjadi masalah dalam keluarga karena isi pesan yang
yang disampaikan itu jelas dan yang menerima pesan tersebut pun
juga mengerti. Ini yang seharusnya dilakukan dalam setiap keluarga,
tidak hanya pada keluarga petani sawah yang ada di desa ini saja,
melainkan kepada semua keluarga”.23
Sejalan dengan itu, Bapak M. Jamin sebagai Kepala Keluarga mengatakan
bahwa bentuk-bentuk komunikasi antar personal yang harmonis yang dilakukan
dalam keluarga petani sawah yang ada di Desa Munye Tujuh adalah sebagai
berikut :
“Komunikasi yang harmonis yang seharusnya dilakukan dalam
keluarga itu tidak hanya dengan lemah lembut saja, adakalanya perlu
menggunakan bahasa yang tegas dengan syarat tidak dengan bahasa
yang kasar dan keras. Terkadang banyak orang yang salah
mengartikan antara tegas dan keras. Senang hati di saat melihat
sebuah keluarga saling terbuka dan selalu menggunakan bahasa yang
baik dan sopan. Jadi, komunikasi antara orang tua dan anak dirasa
sudah sesuai dengan ajaran dan tuntunan agama Islam”.
Pendapat di atas juga senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak M.
Nasir, Bapak Ridwan dan Bapak Syafruddin yang mengatakan bahwa :
“Bentuk komunikasi antar personal yang harmonis itu dapat dilakukan
dengan tegas dan juga tahu kapan penggunaannya, yaitu sesuai dengan
situasi dan kondisinya. Artinya, sebagai orang tua hendaknya tidak
menggunakan kata-kata yang dapat melukai perasaan, maki-makian
yang ditujukan kepada orang lain dan bahkan kepada anak ketika dia
melakukan kesalahan. Untuk itu, penggunaan bahasa yang lemah
_______________
23 Hasil wawancara dengan Karimuddin selaku seorang anak yang berasal dari keluarga
petani sawah pada hari Selasa tanggal 12 Juli 2016 pukul 14.00 WIB.
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lembut, sopan dan tidak melukai perasaan orang lain, merupakan
komunikasi yang harus diterapkan dalam setiap keluarga”.24
Sedangkan dari sudut pandang ibu rumah tangga saat diwawancara
mengenai bentuk-bentuk komunikasi antar personal yang harmonis dalam
keluarga petani sawah di Desa Munye Tujuh, secara keseluruhan responden
mengatakan bahwa :
“Komunikasi antar personal yang harmonis dalam keluarga itu
dilakukan dengan menggunakan bahasa yang baik, sopan, tidak kasar,
dan penyampaiannya dengan cara lemah lembut yang tujuannya
adalah sama-sama mau berkomunikasi. Dengan begitu, komunikasi
yang harmonis itu, di saat orang yang berbicara dan orang yang
mendengarkannya, sama-sama mengerti dan pesan yang disampaikan
itu haruslah dengan menggunakan bahasa yang dianjurkan dalam
ajaran Islam”.25
Di lain sisi, jika ditinjau dari sudut pandang anak yang berasal dari
keluarga petani sawah, yaitu Karimuddin, Fitriana dan Asril mengatakan bahwa :
“Bentuk komunikasi yang harmonis itu terlihat di saat berlangsungnya
komunikasi antara orang tua dengan anaknya. Misalnya di saat orang
tua sedang marah karena tingkah laku anaknya itu salah. Maka
marahnya itu termasuk juga ke dalam komunikasi yang baik, dengan
syarat tidak mencaci dan memaki, baik kepada isteri, anaknya maupun
kepada orang lain.26 Keras juga boleh, karena tujuannya itu untuk
menyampaikan bahwa apa yang dilakukannya itu salah. Jika sudah
berulang kali telah diperingatkan, pernah juga menggunakan pukulan
fisik yang sewajarnya. Itupun sangat jarang. Hal tersebut dilakukan
_______________
24 Hasil wawancara dengan Bapak M. Nasir, Bapak Ridwan dan Bapak Syafruddin selaku
Kepala Keluarga di Desa Munye Tujuh pada hari Rabu 13 Juli 2016 pukul 12.00 WIB.
25 Hasil wawancara dengan Ibu Safrida, Ibu Nurlina, Ibu Nurhayati, Ibu Saudah dan Ibu
Nur’aini selaku ibu rumah tangga yang juga berprofesi sebagai petani sawah pada hari Kamis 14
Juli 2016 pukul 21.00 WIB.
26 Hasil wawancara dengan Fitriana selaku seorang anak yang berasal dari keluarga petani
sawah pada hari Selasa tanggal 12 Juli 2016 pukul 12.25 WIB.
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bukan untuk melukainya, akan tetapi untuk menegaskan bahwa segala
sesuatu itu perlu dipertimbangkan segala akibatnya. ”.27
Di lain sisi, Nila Fajri dan Satriyana menambahkan tanggapan mengenai
bentuk komunikasi antar personal antar suami (ayah), isteri (ibu), dan anak-
anaknya yang harmonis, yaitu :
“Biasanya komunikasi yang baik dalam keluarga itu adalah
komunikasi yang baik dan mudah untuk dimengerti. Baik dalam
bentuk ucapan maupun pesan yang disampaikan melalui bahasa tubuh.
Misalnya salah satu anggota keluarga yang sedang mendapatkan
masalah, maka anggota keluarga yang lainnya ikut membantu
menyelesaikan jika dia mengizinkan. Tapi, jangan juga ikut campur ke
dalam masalahnya, akan tetapi ikut membantu dalam memberikan
solusi untuknya. Bukan malah didiamkan. Kalau antar sesama saling
mengerti, maka komunikasi dalam keluarga, baik dari ayah, ibu
maupun anak akan terasa harmonis karena semuanya saling terbuka
dan menerima dengan baik”.28
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan seluruh
responden yang telah ditentukan, penulis mendapatkan bahwa seluruh responden
memiliki harapan besar dan sangat antusias untuk diberikan bimbingan islami
yang dilakukan oleh orang-orang yang ahli dengan maksud untuk dapat membina
sistem komunikasi antar personal dalam kehidupan keluarga mereka.29
_______________
27 Hasil wawancara dengan Karimuddin dan Asril selaku seorang anak yang berasal dari
keluarga petani sawah pada hari Selasa tanggal 12 Juli 2016 pukul 14.00 WIB.
28 Hasil wawancara dengan Nila Fajri dan Satriyana selaku seorang anak yang berasal
dari keluarga petani sawah pada hari Selasa tanggal 12 Juli 2016 pukul 20.00 WIB.
29 Hasil observasi penulis di saat mewawancarai seluruh responden mengenai urgensi
bimbingan islami terhadap sistem komunikasi antar personal dalam kehidupan keluarga petani di
Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat penulis
simpulkan bahwa urgensi bimbingan islami terhadap sistem komunikasi antar
personal dalam kehidupan keluarga petani di Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak
Timu Kabupaten Aceh Utara dinilai sangat penting karena pada umumnya
keluarga petani sawah di desa tersebut dalam menjalin komunikasi tidak sesuai
dengan apa yang telah diajarkan dalam agama Islam, baik komunikasi antar
personal itu dalam keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat.
Terdapat beberapa faktor yang  menjadi penyebab masyarakat di desa
tersebut tidak berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan dibenarkan dalam
syari’at Islam, yaitu karena ketidakpahaman masyarakat petani sawah mengenai
cara berkomunikasi yang baik dan sesuai dengan syari’at Islam yang
mengakibatkan dalam proses komunikasinya, mereka sering menggunakan kata-
kata yang kasar dan nada yang tinggi. Hal ini diperparah dengan kesibukan para
petani di sawah untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki perekonomian
keluarga sehingga menyebabkan mereka kurang sabar dalam menghadapi tingkah
polah anak-anaknya yang malas bekerja, bandel, tidak mau membantu orang tua
bekerja dan tidak mau mendengarkan perkataan orang tuanya. Bahkan mereka
juga bisa menyahut perkataan orang tuanya saat dinasehati.
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Adapun bentuk-bentuk komunikasi yang tidak harmonis pada masyarakat
di desa tersebut yaitu penggunaan bahasa-bahasa yang kasar, menyampaikan
pesannya dengan nada tinggi, marah-marah, menyakiti perasaan, dan tidak jelas
maksudnya, dan lain-lain, tidak mau saling mendengarkan dan tidak saling
memperdulikan apa yang sedang disampaikan, cuek dengan lawan bicaranya dan
juga kurang bisa menghargai orang yang sedang berbicara, ngomong seperlunya
saja, basa-basinya kurang, dan kayak orang malas untuk bicara, menyebut untuk
anaknya dengan kata-kata makian, kurang peduli dan terkesan cuek, komunikasi
yang tidak harmonis itu dilakukan dengan cara yang terlaku kaku, terlalu tegas
dan bahkan terlalu keras, di saat salah satu anggota keluarga berselisih paham
dengan anggota keluarga lainnya, tidak ada yang mau disalahkan, dan cenderung
saling menyalahkan.
Sedangkan bentuk-bentuk komunikasi yang harmonis yang seharusnya
dilakukan dalam keluarga petani di desa tersebut, yaitu komunikasi yang
menggunakan bahasa yang baik, lemah lembut serta bermakna bagi anak-anak
kita dan juga tidak menimbulkan keributan di saat berkomunikasi. Orang yang
menyampaikan dan menerima isi pesan itu, menggunakan bahasa yang mudah
untuk dimengerti dan bahasa yang dianjurkan dalam agama Islam, yaitu bahasa
yang lemah lembut, tidak menyakiti, menggunakan kata-kata yang baik, sopan
dan mulia. Komunikasinya berjalan dengan lancar. Dalam prosesnya,
menggunakan bahasa yang baik, tidak marah-marah, dan tidak menggunakan
bahasa yang kasar.
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B. Saran-Saran
Adapun saran-saran yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait dalam
penelitian ini yaitu :
1. Diharapkan kepada perangkat Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu
Kabupaten Aceh Utara untuk segera menyusun suatu rancangan program
dan membentuk suatu unit layanan bimbingan islami untuk membina
keluarga petani agar dapat melatih, memperbaiki dan mengembangkan
sistem komunikasi antar personal dalam keluarganya sejalan dengan
syari’at Islam dan adat istiadat yang berlaku di desa tersebut.
2. Diharapkan kepada perangkat Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu
Kabupaten Aceh Utara untuk dapat menyediakan fasilitas berupa sarana
dan prasarana pendukung proses bimbingan islami tersebut.
3. Kepada masyarakat umum yang ada di Desa Munye Tujuh Kecamatan
Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara untuk dapat ikut berpartisipasi dalam
menjalankan program bimbingan islami tersebut apabila telah terbentuk
dan terlaksana.
4. Khususnya kepada setiap individu yang berasal dari keluarga petani sawah
di Desa Munye Tujuh Kecamatan Pirak Timu Kabupaten Aceh Utara
untuk dapat sesegera mungkin menghilangkan kebiasaan buruk tersebut
dan mulai melatih diri dengan berkomunikasi yang sesuai dengan syari’at
Islam, baik dalam keluarga maupun kepada masyarakat luas.
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